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 Hana Afina Rahmadini, (B93215066) “Pengaruh Support Group Motivation 
terhadap Rasa Percaya Diri Penyandang Tunanetra di Komunitas PERTUNI 
Surabaya”. 
Penyandang tunanetra membutuhkan support group motivation, karena 
penyandang tunanetra membutuhkan banyak dukungan untuk membangkitkan rasa 
percaya dirinya. Karena penyandang tunanetra memiliki faktor-faktor yang 
menjadikannya kurang percaya diri, contohnya faktor fisik. Dengan mengetahui 
orang yang keadaannya sama dengannya, pikiran dan hatinya dapat terbuka dan dapat 
menerima motivasi. Sehingga rasa percaya diri pada penyandang tunanetra dapat 
tumbuh. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah Sejauh mana pengaruh support group 
motivation terhadap rasa percaya diri penyandang tunanetra?.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh support group motivation terhadap rasa percaya 
diri penyandang tunanetra. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif terdapat beberapa metode, antara 
lain metode angket, observasi dan dokumentasi. 
Hasil analisis data didapatkan nilai t sebesar -6.808 dan signifikansi sebesar 
0.000, menandakan support group motivation dapat mempangaruhi munculnya 
percaya diri penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu peran manusia di bumi ini adalah sebagai khalifah. Untuk 
memperkuat perannya sebagai khalifah di bumi, manusia melakukan lima macam 
relasi. Relasi dengan Allah, relasi dengan diri, relasi dengan sesama manusia, 
relasi dengan alam, dan relasi dengan alam ghaib. Manusia menjalani relasi-relasi 
tersebut sebagai wujud dari tanggung jawab yang dibebankan pada manusia. 
Tanggung jawab manusia bersifat universal karena manusia bertanggung jawab 
pada semua yang ada di alam semesta. Termasuk memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan manusia lain. Namun, tanggung jawab setiap manusia berbeda-beda 
sesuai dengan tingkatannya. Ada yang berupa perlakuan riil manusia, ada pula 
yang hanya dalam hati. Lima relasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Relasi dengan Allah berupa pemenuhan kewajiban manusia kepada Allah. 
Seperti menunaikan rukun islam secara baik dan benar. Jika manusia 
menjalani relasi yang baik dengan Allah, maka Allah akan dengan mudah 
memberikan sesuatu kepada manusia (ilham, rezeki, hidayah, taufik).  
2. Relasi dengan diri sendiri. Melakukan hal-hal baik untuk diri sendiri, 
melakukan hal baik dari dalam hatinya, merupakan wujud relasi positif 
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3. Relasi manusia dengan alam dapat diwujudkan dengan tidak merusak alam, 
melestarikan lingkungan, menggunakan barang yang ramah lingkungan. 
Dengan begitu, alam juga akan memberikan hal yang positif kepada manusia. 
Seperti, terciptanya udara yang segar, sedikitnya bencana alam, lingkungan 
yang asri, dan lain sebagainya.  
4. Relasi manusia dengan alam ghaib bersifat pasif, khususnya dengan jin. 
Relasi antara manusia dengan alam ghaib bersifat pasif agar manusia tidak 
masuk terlalu jauh dalam alam ghaib. 
5. Relasi manusia dengan sesamanya. Bentuk relasi manusia dengan sesamanya 
yang positif berupa amar ma’ruf nahi munkar, membina silaturrahmi yang 
baik. Jika relasi manusia dengan sesamanya terjalin secara positif, maka 
hubungan sesama akan menjadikan mereka lebih dekat dan saling 
mendukung untuk pengembangan bagi pribadi yang lain.1 Relasi manusia 
dengan sesamanya juga dapat mempengaruhi kepribadian masing-masing 
manusia. 
Kepribadian berasal dari bahasa Inggris, “personality”. Kata personality 
berasal dari bahasa Latin “persona” yang berarti topeng yang digunakan oleh 
aktor dalam sebuah pertunjukan. Dalam sebuah pertunjukan, aktor pasti 
menyembunyikan kepribadian aslinya dan menunjukkan dirinya sesuai dengan 
topeng yang digunakannya. Dapat diartikan teori kepribadian sebagai 
1 H. Fuad Nashori, Potensi-potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal 38 
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“seperangkat asumsi tentang kualitas tingkah laku manusia beserta definisi 
empirisnya”. Mengenai asumsi ini dapat diberikan contoh sebagai berikut: 
1. Semua tingkah laku di latarbelakangi motivasi 
2. Kecemasan yang tinggi menyebabkan penurunan mutu kegiatan bekerja atau 
belajar 
3. Perkembangan (psikofisik) individu dipengaruhi oleh pembawaan, 
lingkungan, dan kematangan. Asumsi ini sering dinyatakan dalam formula P 
(I) = F (H.E.T/M), yaitu P = Person, = Individu, F = Function, H = Heredity 
(Pembawaan/Keturunan), E = Environment (Lingkungan), T = Time, dan M = 
Maturation (Kematangan). Kurt Lewin (Derlega, at.al.2005) mengemukakan 
formula B = f (P, E) yang berarti perilaku (Behavior) merupakan fungsi dari 
pribadi individu (Person) dan lingkungan (Environment).2 
Salah satu aspek kepribadian adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri 
berfungsi sebagai pendorong kesuksesan seseorang yang dihasilkan dari proses 
belajar dalam interasinya dengan lingkungan. Kepercayaan diri adalah sikap 
positif seseorang untuk meyakini terhadap segala aspek-aspek kelebihan dalam 
dirinya, merasa mampu untuk melakukan sesuatu, memiliki penilaian positif 
terhadap dirinya ataupun situasi yang dihadapinya, serta memiliki rasa optimis 
dalam mencapai tujuan hidupnya. 
Setiap individu pasti membutuhkan rasa percaya diri untuk lebih 
memudahkan individu dalam menjalankan kehidupannya. Baik untuk dirinya 
2 Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal 3 
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sendiri maupun untuk hubungannya dengan individu lain. Begitu pula dengan 
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas juga pasti butuh untuk memiliki 
rasa percaya diri untuk mendorong kesuksesannya dalam kehidupannya maupun 
hubungannya dengan individu lain. Menurut undang-undang Nomor 8 Tahun 
2016 tentang penyandang disabilitas memberikan definisi bahwa penyandang 
disabilitas adalah: “setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 
mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi 
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartispasi 
secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan kesamaan 
hak”. 
Sebelumnya, penyandang disabilitas disebut dengan penyandang cacat. 
Tetapi, kata “cacat” di rasa terlalu kasar. Kata “cacat” memiliki beberapa arti, 
yaitu: (1) kekurangan yang menyebabkan mutunya kurang baik atau kurang 
sempurna (yang terdapat pada benda, badan, batin atau akhlak); (2) lecet 
(kerusakan, noda) yang menyebabkan keadaaanya menjadi kurang baik (kurang 
sempurna); (3) cela atau aib; (4) tidak/kurang sempurna.3 
Oleh karena itu, di adakanlah  Semiloka di Cibinong Bogor pada tahun 
2009 untuk membahas tentang pergantian kata “cacat”. Forum ini di ikuti oleh 
berbagai kalangan. Mulai dari pemerintah, komunitas penyandang cacat, pakar 
linguistik, pakar komunikasi, filsafat, sosiologi, sampai komnas HAM. Dari 
forum yang di bentuk ini, muncullah istilah baru untuk menggantikan kata cacat. 
3 Poerwadarminta W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990). Hal 143 
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Kata tersebut adalah “Orang dengan Disabilitas”, sebagai terjemahan dari kata 
“Persons with Disability”. Namun istilah “orang dengan disabilitas” di rasa 
kurang efektif. Oleh  karena itu, istiah “orang dengan disabilitas” dipadatkan 
menjadi “penyandang disabilitas” atas saran dari pusat bahasa. Karena kriteria 
istilah yang baik adalah memiliki dua kata dalam satu frase.4 
Penyandang disabilitas terbagi menjadi dua, disabilitas fisik dan 
disabilitas mental. Yang pertama adalah disabilitas fisik. Disabilitas fisik adalah 
kedisabilitasan yang menyebabkan gangguan pada fungsi tubuh, penglihatan, 
pendengaran atau kemampuan bicara. Gangguan fungsi tubuh sering di sebut 
dengan tunadaksa. Pada penglihatan disebut dengan buta atau tunanetra dan pada 
pendengaran atau kemampuan bicara disebut dengan tuli atau tunarungu.  
Yang kedua adalah disabilitas mental. Menurut Lumbantobing, disabilitas 
mental adalah suatu keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak 
lengkap, yang terutama ditandai oleh hendaya (impairment) keterampilan 
(kecakapan, skill) selama masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada semua 
tingkat intelegensi, yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial.5 
Macam disabilitas mental adalah seperti down syndrome, autis dan lain-lain.  
Setiap orang perlu memimiliki rasa percaya diri. Kepercayaan diri tumbuh 
dari proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung 
4 Akhmad Sholeh, “Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang 
Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia” PALASTREN, Vol. 8, No. 2, Desember 2015, Hal. 
301 
5 Lumbantobing, Anak Dengan Mental Terbelakang (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran UI, 
1997), h. 2. 
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secara kontinu dan berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja 
pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah 
pembentukan rasa percaya diri. Namun, tidak semua individu memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dalam dirinya. Beberapa orang perlu di bantu untuk dapat 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Tak terkecuali pada penyandang 
disabilitas. Penyandang disabilitas justru memiliki kebutuhan untuk menjadi 
percaya diri lebih tinggi daripada orang pada umumnya.  Karena dengan segala 
keadaannya, penyandang disabilitas harus dapat meraih kesuksesannya, salah satu 
caranya dengan percaya diri. 
Penyandang disabilitas tubuh/cacat tubuh pada dasarnya sama dengan 
manusia normal lainnya, perbedaannya terletak pada kelainan bentuk dan 
keberfungsian sebagai fisiknya saja, misalnya tangan dan kaki mereka tidak 
berfungsi sehingga hal tersebut menjadi hambatan bagi para penyandang cacat 
tubuh dalam melakukan aktifitas kehidupan sehari-harinya. Akibatnya banyak 
dari mereka yang merasa rendah diri, kurang percaya diri, menganggap dirinya 
kurang beruntung, tidak memiliki potensi, tidak dapat hidup mandiri dan merasa 
bahwa masa depan mereka sudah menjadi suram. Cacat fisik yang ada pada diri 
seseorang dapat menimbulkan perasaan malu dan rendah diri, sehingga hal ini 
membuat orang tersebut memiliki konsep diri yang negatif. 
Penyandang disabilitas juga memiliki takut dan cemas yang dapat 
menghambat rasa percaya dirinya. Terutama pada saat sosialisasi kepada orang 

































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
7 
 
diterima di lingkungan karena keadaannya. Karena penyandang disabilitas 
memiliki lebih banyak faktor yang dapat menghambat tumbuhnya rasa percaya 
diri, otomatis penyandang disabilitas juga membutuhkan lebih banyak hal untuk 
mendorong rasa percaya dirinya muncul. Dapat disebutkan secara ringkas hal-hal 
yang dapat mendorong munculnya rasa percaya diri adalah dukungan keluarga, 
dukungan sosial, interaksi dengan lingkungan, dukungan kelompok (sebaya). 
Dukungan keluarga adalah faktor yang paling dasar yang dapat memunculkan 
rasa percaya diri. Namun bagi penyandang disabilitas, dukungan keluarga saja 
tidak cukup untuk memunculkan  rasa percaya diri penyandang disabilitas. 
Ada dua kemungkinan bentuk keluarga penyandang disabilitas. Pertama, 
keluarga yang mengekang. Di Indonesia, masih banyak keluarga yang malu 
bahkan menutupi jika mereka memiliki anggota keluarga penyandang disabilitas. 
Keluarga seperti ini akan cenderung menyembunyikan anggota keluarganya yang 
penyandang disabilitas di dalam rumah, supaya tetangga di sekitar rumahnya 
tidak mengetahui jika keluarga tersebut memiliki penyandang disabilitas. Tak 
jarang, adapula yang tega memasung dan mengucilkan penyandang disabilitas 
karena mereka malu memiliki anggota keluarga penyandang disabilitas. Kedua, 
keluarga yang dapat menerima anggota keluarga penyandang disabilitas. Keluarga 
seperti ini sudah memiliki pikiran yang terbuka dan tidak malu mengakui anggota 
keluarga penyandang disabilitas. Keluarga seperti juga mendukung dan 
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Mereka menyekolahkan, memperkenalkannya pada lingkungan sekitar, dan 
memfasilitasi penyandang disabilitas seperti manusia pada umumnya.  
Penyandang disabilitas yang memiliki keluarga seperti ini akan menjadi 
pribadi yang lebih berkembang dan terbuka daripada penyandang disabilitas yang 
memiliki keluarga yang mengucilkannya. Dan juga penyandang disabilitas yang 
memiliki keluarga yang mendukung akan memiliki rasa percaya diri yang relatif 
tinggi. Namun pada beberapa penyandang disabilitas yang meskipun sudah 
mendapatkan dukungan dari keluarga, dia tetap memiliki rasa percaya diri yang 
relatif rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 
faktornya adalah karena dia merasa jika hanya dia yang berbeda dan motivasi 
yang diberikan keluarganya tidak dapat masuk dalam pikirannya.  
Dengan ini, dia membutuhkan dukungan dari kelompok yang “sejenis” 
dengannya. Karena dengan mengetahui orang yang keadaannya sama dengannya, 
pikiran dan hatinya dapat terbuka dan dapat menerima motivasi. Oleh karena itu, 
banyak komunitas penyandang disabilitas di berbagai kota. Seperti KARTU 
(Komunitas Arek Tuli) adalah komunitas penyandang tunarungu yang berada di 
Surabaya. PERTUNI Surabaya adalah komunitas penyandang tunanetra di 
Surabaya. AKAR TULI (Aksi Arek Tuli) merupakan komunitas tuli di Malang. 
Salah satu tujuan terbentuknya komunitas penyandang disabilitas adalah 
untuk memberi dukungan satu sama lain dan menumbuhkan rasa percaya diri 
pada masing-masing anggota komunitas. Penelitian ini dilakukan untuk 
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pengaruhnya. Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan diatas, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Support Group Motivation 
terhadap Rasa Percaya Diri Penyandang Tunanetra di Komunitas PERTUNI 
Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
adalah Sejauh mana pengaruh support group motivation terhadap rasa percaya 
diri penyandang tunanetra? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh support group motivation terhadap 
rasa percaya diri penyandang tunanetra. 
D. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksaan penelitian ini, 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian di 
kemudian hari dan dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang konseling 
kelompok. 
2. Manfaat Praktis 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru tentang 
pengaruh dukungan kelompok terhadap anggotanya. 
E. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
membandingkan antara fenomena yang ada dengan teori yang ada. Penelitian 
kuantitatif menjadikan teori sebagai patokan benar atau tidaknya sebuah 
fenomena yang terjadi. Dalam penelitian kuantitatif muncul istilah kebenaran etik, 
yaitu kebenaran berdasarkan pada teori yang di ajukan peniliti. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif memiliki sifat yang 
banyak menggunakan literatur sebagai sumber pendukung, luas, detail, sudah 
terencana dengan matang sebelum memulai penelitian. Dengan pendekatan 
kuantitatif, peneliti harus merencanakan segala hal yang dibutuhkan saat 
penelitian, bahkan sebelum penelitian. Oleh kerena itu, penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif memiliki hipotesa yang kuat, jelas, dan 
terperinci.6 
Pendekatan kuantitatif juga memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya 
adalah penelitian kuantitatif memerlukan waktu yang relatif lama pada proses 
perencanaan. Proses perencanaan tersebut membutuhkan yang relatif lama karena 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif membutuhkan persiapan dari segi 
6 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hal. 29 
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instrument, bahan, data yang jelas dan rinci sebelum dilakukannya penelitian. 
Kelemahan kedua yang terdapat pada penelitian kuantitatif adalah lemahnya 
instrument penggali data. Instrument penggali data yang digunakan dalam 
penelitian kuantitatif berupa angket yang sudah ditentukan dalam proposal yang 
dibuat. Dengan menggunakan angket, responden hanya dapat menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam angket tersebut. Responden tidak dapat 
menjelaskan jawabannya secara rinci.  
Selain karena itu, ada kalanya responden menjawab angket yang diberikan 
dengan tujuan hanya untuk menyenangkan peneliti. Sehingga, jawaban yang 
diberikan responden tidak benar-benar sesuai dengan keadaannya. Terkadang, 
angket yang diberikan sulit dipahami responden. Pemilihan kata yang tepat pada 
pertanyaan angket juga menentukan jawaban yang diberikan responden.7    
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
a. Populasi 
Populasi berasal dari bahasa Inggris population, yang berarti jumlah 
penduduk. Kata populasi digunakan untuk menunjukkan sekelompok objek 
yang dijadikan sasaran penelitian. Populasi penelitian adalah keseluruhan dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai, 
dan lain sebagainya itu dapat menjadi sumber data penelitian.8  
7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, hal 35 
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Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang diteliti. Jika 
menginginkan hasil penelitian yang sempurna, peneliti harus meneliti seluruh 
populasi. Namun, penelitian pada seluruh populasi memakan banyak uang, 
waktu dan tenaga.9 
Populasi dapat dikatakan sebagai berikut: 
1) Sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian dan elemen 
populasi itu merupakan satuan analisis 
2) Sekelompok objek, baik manusia, gejala, nilai tes, benda atau peristiwa 
3) Semua individu generalisasi dari sampel  
4) Jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga 
Dapat disimpulkan pengertian populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai 
tes, atau peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 
dalam suatu penelitian.10 Anggota keseluruhan dalam komunitas PERTUNI 
Surabaya terdapat kurang lebih 100 orang. Yang artinya terdapat kurang lebih 
100 populasi dalam subyek penelitian yang dituju. 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan populasinya. Penelitian pada sampel 
memiliki resiko kesalahan dalam menentukan kesimpulan dari keseluruhan 
9 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), hal 57 
10 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1992), hal 49 
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populasi, karena penelitian pada sampel hanya mewakili dari keseluruhan 
populasi yang ada.11 
Terdapat beberapa hal yang harus diketahui sebelum menentukan 
ukuran sampel. Karakteristik atau ciri-ciri populasi harus diketahui terlebih 
dahulu. Anggota sampel akan semakin banyak dan beragam jika karakteristik 
dalam satu populasi semakin beragam. Begitupun sebaliknya, semakin 
anggota sampel akan sedikit apabila karakteristik dalam satu populasi kurang 
beragam.12 
Syarat pengambilan sampel yang baik ada dua, yaitu sampel harus 
representatif  (mewakili) dan besarnya sampel harus memadai. Apabila ciri-
ciri sampel yang berkaitan dengan tujuan penelitian sama atau hampir sama 
dengan ciri-ciri populasi, itulah yang dinamakan representatif. Ukuran sampel 
harus memadai karena mempengaruhi kestabilan ciri-ciri sampel. Sifat 
populasi dan tujuan penelitian dapat menentukan seberapa besar ukuran 
sampel yang dibutuhkan.13  
Terdapat empat faktor yang dipertimbangkan untuk menentukan 
besarnya sampel yang harus diambil, diantaranya: 
1) Tingkat keseragaman dari populasi 
2) Tingkat presisi yang dikehendaki dalam penelitian 
3) Rencana analisis yang dikaitkan dengan kebutuhan untuk analisis 
11 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal 57 
12 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, hal 93 
13 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal 58 
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4) Teknik penentuan sampel yang digunakan.14 
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan cara pengambilan sampel dari populasi. 
Setiap satuan dari populasi yang merupakan sasaran akhir pengambilan 
sampel disebut unsur sampling (sampling element). Cara pengambilan sampel 
ini mempengaruhi terpenuhi atau tidaknya syarat sampel yang baik. Secara 
garis besar, cara pengambilan sampel atau teknik sampling terdapat dua 
golongan besar, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling15. 
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 
menjadi sampel. Dalam semua teknik probability sampling, cara pengambilan 
sampelnya dilakukan dengan acak aau random. Teknik ini meliputi simple 
random sampling, stratified random sampling, proportionate stratified 
random sampling, disproportionate stratified random sampling, dan cluster 
sampling. Nonprobability sampling adalah teknik teknik pengambilan sampel 
dimana setiap  anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang 
sama sebagai sampel. Kemungkinan atau peluang anggota untuk terpilih 
menjadi sampel tidak diketahui. Teknik yang termasuk nonprobability 
14 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, hal 52 
15 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal 59 
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sampling adalah systematic sampling, quota sampling, conveience sampling, 
purposive sampling, boring sampling, dan snowball sampling. 16 
Untuk menentukan sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan lebih 
mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh support group motivation, sehingga 
membutuhkan sampel yang dapat menunjukkan apakah support group 
motivation memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri penyandang 
tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya dengan membandingkan tingkat 
rasa percaya diri.  
Oleh karena itu, peneliti menentukan sampel dari kategori lamanya 
anggota tersebut bergabung dalam PERTUNI. Peneliti membagi sampel 
menjadi dua kelompok, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Kelompok eksperimen diambil dari orang-orang yang sudah lebih dari lima 
tahun bergabung dalam PERTUNI. Sedangkan kelompok kontrol diambil dari 
anggota yang baru bergabung atau yang bergabung kurang dari lima tahun 
dalam PERTUNI. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan 
tingkat percaya diri antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
16 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), hal 151 
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3. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian pada dasarnya 
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudin ditarik 
kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 
(independence variable) dan varibel terikat (dependent variable). 
a. Variabel bebas (independence variable) adalah sebab yang diperkirakan dari 
beberapa perubahan dalam variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan 
symbol X. 
Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah support group motivation. 
b. Varibel terikat (dependent variable) merupakan faktor utama yang ingin 
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasa 
dinotasikan dengan Y.17 
Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah rasa percaya diri. 
Indikator variabel adalah variabel yang dipecah menjadi kategori-kategori 
data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Indikator variabel x 
17 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, hal 47 
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Support group motivation memiliki indikator sebagai berikut: 
1) Sharing  
2) Motivation  
3) Attention    
4) Reinforcement  
5) Togetherness  
b. Indikator varibel y  
Percaya diri memiliki indikator sebagai berikut: 
1) Keyakinan atas kemampuan diri 
2) Penghargaan diri 
3) Optimis  
4) Tanggung jawab 
5) Rasionalitas dan realitas 
4. Definisi Operasional 
Definisi operasional berisi tentang definisi konsep-konsep penting yang 
terdapat pada judul. Pada penelitian ini yang berjudul Pengaruh Support Group 
Motivation terhadap Rasa Percaya Diri Penyandang Tunanetra di Komunitas 
PERTUNI Surabaya, terdapat beberapa konsep yang perlu di definiskan. Konsep-
konsep tersebut adalah support group motivation, percaya diri dan tunanetra. 
a. Support Group Motivation 
Menurut Yalom, support group adalah terapi yang dilakukan dengan 
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dengan cara berbagi (sharing) informasi tentang permasalahan yang dialami 
serta solusi yang perlu dilakukan sekaligus proses saling belajar dan 
menguatkan. Terapi ini dapat dilakukan dalam satu kelompok dan mencari 
jalan keluar dari suatu masalah bersama. 
Terapi ini dapat berupa pemberian motivasi dari anggota yang telah 
menemukan jalan keluar kepada anggota kelompok yang belum menemukan 
jalan keluar. Terapi ini juga disebut dengan terapi dukungan kelompok. 
Menurut Gazda, Tujuan utamanya adalah tercapainya kemampuan coping 
yang efektif terhadap masalah ataupun trauma yang dialami. 18  
Motivasi dapat diartikan sebagai pendorong. Menurut Gray, motivasi 
merupakan sejumlah proses yang bersifat internal dan eksternal bagi seorang 
individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu.19  
b. Percaya diri 
Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor seseorang untuk dapat 
mempertimbangkan dan membuat keputusan tertentu sendiri.20 Kepercayaan 
diri merupakan sebuah dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri seseorang 
sehingga seseorang dapat melihat gambaran positif dari diri mereka. Percaya 
18 M. Salis Yuniardi, “Support Group Therapy Untuk Mengembangkan Potensi Resiliensi Remaja Dari 
Keluarga 
Single Parent di Kota Malang” Psikobuana, Vol. 3, No. 2, Januari 2011, Hal. 136 
19 Tim MGBK, Bahan Dasar untuk Pelayanan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2011), hal 67 
20 Anita Lie, Cooperatif  Learning: Mempraktekkan Cooperatif Learning di Ruang-Ruang Kelas, 
(Jakarta: Gramedia, 2003), Hal 4 
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diri juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri.21 Rasa percaya diri 
dapat mendorong seseorang mendapatkan kesuksesan. Orang yang memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi, berarti dia sudah mampu mengaktualisasikan 
dirinya dan mengetahui potensi apa yang dia miliki. Orang dengan rasa 
percaya diri yang tinggi adalah orang yang tidak mudah menyerah dan tahu 
apa yang harus dia lakukan saat mendapati hambatan.  
Orang yang percaya diri ialah orang yang merasa puas dengan dirinya. 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan 
diri lahir dari kesadaran jika seorang individu memutuskan untuk melakukan 
sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan 
datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memiliki 
tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai.22 
c. Tunanetra 
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
penglihatan, dan dapat diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu buta 
total (totally blind) dan kemampuan melihat amat rendah (low vision). Disebut 
sebagai kategori buta jika seorang anak sama sekali tidak mampu menerima 
rangsangan cahaya dari luar dengan visus = 0. Pada kategori low vision anak 
masih mampu menerima rangsangan cahaya dari luar, tetapi ketajaman 
21 Santrock John W, Adolescence. Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal 336 
22 Lindenfield Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 1997), hal 3 
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penglihatan kurang dari 6/21, atau anak hanya mampu membaca headline 
pada surat kabar.23 
Dikatakan buta total (tottaly blind) apabila seseorang tidak dapat 
melihat dua jari di depan mukanya atau hanya melihat sinar atau cahaya yang 
masih dapat digunakan untuk orientasi mobilitas. Mereka hanya dapat 
menggunakan huruf braille sebagai media untuk membaca dan menulis. 
Sedangkan yang disebut dengan low vision  adalah seseorang yang tidak dapat 
melihat sesuatu, mata harus didekatkan pada objek, atau mata harus dijauhkan 
dari objek ketika melihat sesuatu, atau seseorang yang memiliki pandangan 
kabur saat melihat suatu objek. Seseorang yang menyandang low vision, akan 
memakai kacamata atau kontak lensa untuk mengatasi masalah pada 
penglihatannya.24 Tunanetra adalah individu yang memiliki penglihatan 
lemah atau akurasi penglihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak 
lagi memiliki penglihatan.25 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data atau metode pengumpulan data adalah bagian 
instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode 
pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap 
23 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Rafika Aditama, 2006), hal  65 
24 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Katahati, 2010), hal 36 
25 Akhmad Sholeh, “Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang 
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hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Pada penelitian kuantitatif dikenal beberapa 
metode, antara lain metode angket, observasi dan dokumentasi. 
a. Angket 
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. 
Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau 
peneliti.26 Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
sejumlah pertanyaan yang harus diisi sendiri oleh responden. Responden 
merupakan orang yang mengisi angket, orang yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang dibuat peneliti di dalam angket. 
Mengumpulkan data dengan menggunakan angket memiliki kelebihan 
dan kekurangan pada data yang di dapat. Kelebihan yang di dapat karena 
menggunakan angket adalah:  
1) Angket dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar karena dapat 
dikirimkan melalui pos atau surat elektronik. 
2) Biaya yang diperlukan untuk membuat angket relatif murah. 
3) Angket tidak terlalu mengganggu responden karena pengisiannya 
ditentukan oleh responden sendiri sesuai dengan kesediaan waktunya. 
Sedangkan, kekurangan dari pengumpulan menggunakan angket 
adalah: 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, hal 133 
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1) Jika angket dikirimkan melalui pos atau surat elektronik, maka presentase 
yang dikembalikan relatif rendah. 
2) Angket tidak dapat digunakan untuk responden yang kurang bisa 
membaca dan menulis. 
3) Pertanyaan-pertanyaan dalam angket dapat ditafsirkan salah dan tidak ada 
kesempatan untuk mendapat pejelasan.27 
Skala angket percaya diri disusun berdasarkan alternatif jawaban 
dengan metode skala psikologi yaitu metode yang digunakan untuk mengukur 
perilaku dengan menyatakan sikap, pendapat, dan persepsi seseorangatau 
kelompok orang tentang suatu objek sosial.28 Skala angket ini terdiri dari 
empat alternatif jawaban subyek penelitian, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Angket disebarkan 
kepada semua anggota kelompok eksperimen dan kontrol. 
Angket dibuat berdasarkan indikator-indikator percaya diri yang 
kemudian dikembangkan menjadi penyataan. 
Tabel 1.1 Percaya Diri 





Bersikap positif terhadap diri sendiri  
Memahami tindakan 
Optimis  Bersikap tenang dalam menghadapi 
masalah 
Meminimalisir pikiran negatif 
Bertanggung jawab Kesediaan seseorang terhadap sesuatu 
27 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal 65 
28 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.5 
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Siap menerima konsekuensi 
Penghargaan diri Berpandangan baik tentang diri 
Berpandangan baik tentang kemampuan 
Rasionalitas dan realitas Menggunakan pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal 
Menganalisa sesuai kenyataan 
 
Angket diberikan kepada penyandang tunanetra dalam bentuk soft file. 
Jadi akan lebih mudah bagi penyandang tunanetra untuk membaca dan 
menjawabnya. Agar dapat membaca angket yang diberikan, setiap perangkat 
yang digunakan tunanetra, baik telepon genggam maupun laptop harus sudah 
dilengkapi dengan aplikasi khusus. Aplikasi di android menggunakan 
TalkBack, di iPhone menggunakan VoiceOver, sedangkan di laptop 
menggunakan JAWS atau NVDA.  
1) TalkBack 
Google TalkBack adalah aplikasi yang sangat berguna untuk mereka 
dengan masalah penglihatan. Salah satu fitur yang ada memungkinkan 
seseorang untuk mendengarkan penjelasan mengenai apa yang disentuh 
pada layar. Cukup lewatkan jari di atas setiap elemen, dan akan 
mendengarkan deskripsinya.29  
2) VoiceOver 
VoiceOver adalah pembaca layar berbasis gerakan yang memungkinkan 
Anda menggunakan iPhone dengan nyaman meski tidak melihat layar. 
29 Uptodown, “Google TalkBack” di akses dari https://google-talkback.id.uptodown.com/android, di 
akses pada 29 Oktober 2018 pukul 18. 40 
 
 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
24 
 
Dengarkan deskripsi tentang apa yang terjadi di layar, mulai dari tingkat 
baterai hingga siapa yang menelepon hingga aplikasi apa yang disentuh jari. 
Pengguna VoiceOver juga dapat menyesuaikan kecepatan dan tekanan 
berbicara agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.30 
3) JAWS 
JAWS kependekan dari Job Access With Speech adalah sebuah pembaca 
layar (screen reader) merupakan sebuah peranti lunak (software) yang 
berguna untuk membantu penderita tunanetra menggunakan komputer. 
JAWS dilengkapi dengan layar yang memiliki kemampuan untuk 
melafalkan teks (text-to-speech) yang ditampilkan atau ada juga yang 
dengan menerapkan teknologi braille display. Selain itu keyboard yang 
digunakan juga lebih komperhensif dengan kemampuan berinteraksi 
dengan monitor.31 
4) NVDA  
NVDA (Non Visual Desktop Access) adalah program screen reader yang 
memungkinkan para tunanetra menggunakan komputer dengan sistem 
30 Apple Inc, “Aksesibilitas”, di akses dari https://www.apple.com/id/accessibility/iphone/vision/, di 
akses pada 29 Oktober 2018 pukul 18.45 
31 Ibrahim Fatih, “Aplikasi JAWS Untuk Tunanetra”, di akses dari 
http://tutorialmomentum.blogspot.com/2017/04/JAWS.Screen.Reader.html, pada tanggal 4 November 
2018 pukul 13.30 
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operasi Windows tanpa biaya tambahan sama sekali. Jadi, NVDA ini 
bisa didapat secara gratis. 32 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara 
partisipatif ataupun nonpartisipatif. Pengamatan secara partisipatif adalah 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang mengikuti kegiatan orang atau 
kelompok yang menjadi sasaran penelitian, tanpa merubah kegiatan orang 
atau kelompok yang menjadi sasaran penelitian dan peneliti tetap 
menunjukkan jati dirinya  sebagai peneliti.33 
Sedangkan pengamatan nonpartisipatif adalah peneliti melakukan 
pengamatan dari luar subjek yang diamati dan tidak mengikuti kegiatan dari 
subjek yang diamati. Dengan demikian, peneliti akan lebih mudah mengamati 
kemunculan tingakah laku yang diharapkan. Pengumpulan data dengan 
menggunakan observasi juga pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Berikut kelebihan mengumpulkan data dengan menggunakan observasi: 
1) Data yang diperoleh adalah data yang segar dalam arti data yang 
dikumpulkan diperoleh dari subjek pada saat terjadinya tingkah laku. 
32 Dimas Prasetyo Muharam, “Menggunakan NVDA, Software Pembaca Layar Untuk Tunanetra”, di 
akses dari https://www.kartunet.com/menggunakan-nvda-software-pembaca-layar-untuk-tunanetra-
11661/ pukul 18. 53 
33 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, hal 101 
 
 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
26 
 
2) Dengan melakukan observasi, peneliti dapat langsung melihat dan menilai 
hal yang akan diteliti. 
Dengan menggunakan observasi juga memiliki kekurangan. 
Kekurangan yang di dapat karena menggunakan teknik observasi adalah: 
1) Dengan teknik observasi, peneliti membutuhkan waktu yang relatif lama, 
karena untuk memperoleh data yang diharapkan, maka peneliti harus 
menunggu dan mengamati sampai tingkah laku yang diharapkan terjadi. 
2) Beberapa tingkah laku, seperti tingkah laku kriminal atau yang bersifat 
pribadi, sulit atau tidak mungkin diamati bahkan bisa membahayakan jika 
diamati. Untuk tingkah laku seperti ini, masih mungkin diperoleh data 
melalui wawancara.34 
c. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk menelusuri 
data historis. Dokumentasi adalah segala keterangan-keterangan berupa data-
data, laporan dan catatan yang berhubungan dengan penelitian. Kumpulan 
data bentuk tulisan ini disebut dokumen  dalam arti luas termasuk monumen, 
artefak, foto, tape dan lain sebagainya. Bahan dokumentasi ada beberapa hal, 
yaitu: 
1) Autobiografi 
2) Surat-surat pribadi, buku-buku catatan harian 
3) Kliping 
34 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal 69 
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4)  Dokumen pemerintah atau swasta 
5) Film, mikrofilm, foto dan sebagainya.35 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara tertentu untuk mengolah data dan 
menganalisisnya. Analisis penelitian digunakan untuk membuktikan kebenaran 
hipotesis yang diajukan. Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah 
pengumpulan data dilaksanakan. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan 









35 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, hal 154 
 
 



































SUPPORT GROUP MOTIVATION DAN PERCAYA DIRI 
A. Support Group Motivation 
1. Definisi Support Group Motivation 
Menurut Seligman & Marhsak, support group therapy adalah suatu 
proses terapi pada suatu kelompok yang memiliki permasalahan yang sama 
untuk mengkondisikan dan memberi penguatan pada kelompok maupun 
perorangan dalam kelompok sesuai dengan permasalahannya. Menurut M. 
Salis Yuniardi, Support group therapy adalah terapi yang dilakukan dengan 
menggunakan kelompok sebaya yang memiliki problem yang relatif sama 
dengan cara berbagi (sharing) informasi tentang permasalahan yang dialami 
serta solusi yang perlu dilakukan sekaligus proses saling belajar dan 
menguatkan, dengan tujuan utama tercapainya kemampuan penanggulangan 
(coping) yang efektif terhadap masalah ataupun trauma yang dialami.36 
Support group merupakan salah satu bentuk dari metode group work, 
yang mana pembentukannya ditujukan untuk memberi dukungan dan 
informasi kepada orang-orang dengan masalah yang sama.37 Support group 
merupakan sejumlah orang yang berkumpul membentuk kelompok secara 
36 M. Salis Yuniardi, “Support Group Therapy Untuk Mengembangkan Potensi Resiliensi Remaja Dari 
Keluarga 
Single Parent di Kota Malang” Psikobuana, Vol. 3, No. 2, Januari 2011, Hal. 136 
37 Afra Afifah, “Peran Support Group dalam Mendorong Motivasi Belajar Remaja” Jurnal FISP UI, 
2013, hal 6 
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sukarela untuk memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah yang sama.38 
Terdapat lima proses yang menjadi faktor bantuan dalam support group yaitu 
memberi dukungan, berbagi informasi, mengungkapkan rasa kepemilikan, 
menceritakan pengalaman, dan mengajarkan metode penyelesaian masalah.39 
Menurut Capuzzi dan Gross, pada support group kelompok setiap 
orang secara bergantian akan berbicara dan membagi pengalamannya. 
Menurut Sarafino, bentuk support (dukungan) yang ada dalam suatu 
kelompok adalah informasi dan dukungan emosional, penghargaan, 
instrumental terhadap perasaan-perasaannya.40 Support group dianggap 
sebagai salah satu metode yang efektif untuk mengaktifkan dukungan dari 
lingkungan. 
Peneliti menyimpulkan bahwa support group merupakan bagian dari 
konseling kelompok yang dilakukan dalam sebuah kelompok dengan cara 
memberi dukungan, informasi, berbagi pengalaman kepada anggota kelompok 
yang mengalami masalah, agar anggota kelompok tersebut dapat 
menyelesaikan masalah yang di hadapinya setelah menerima dukungan dari 
anggota kelompok yang lain. 
38 Miller, J. E, Effective Support Group: How to Plan, Design, and Enjoy Them, (Indiana: Willowgreen 
Publishing, 1998), hal 8 
39 Kurtz, L. F, Self-Help and Support Groups. (California:Sage Publication, Inc. 1997), p. 21 
40 Bina Melvia Girsang, “Pengaruh Peer Support Group dalam Mengatasi Takut Melahirkan pada Ibu 
Primigravida” Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing), Volume 11, No.2. 
Juli 2016, Hal. 99 
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Support group terdiri dari dua kata, yakni support dan group. Yang 
jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, support berarti mendukung 
atau dukungan. Sedangkan group dapat diartikan sebagai kelompok. 
Kelompok merupakan lingkupan dari sosial. Jadi, dapat disebutkan support 
group memiliki kata lain dukungan kelompok atau dukungan sosial. 
Dukungan sosial diartikan sebagai kesenangan, bantuan, yang diterima 
seseorang melalui hubungan formal dan informal dengan yang lain atau 
kelompok. Sarafino mengemukakan dukungan sosial meliputi empat aspek, 
yaitu:  
a. Dukungan emosional 
Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian 
terhadap individu sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai 
dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan 
perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang 
lain.  
b. Dukungan penghargaan  
Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju 
dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain. 
c. Dukungan instrumental  
Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya 
yang berupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-
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d. Dukungan informasi  
Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, 
pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan 
persoalan.  
Dukungan sosial dapat diperoleh dari beberapa sumber. Sumber 
dukungan ini sangat penting dalam membantu siswa meningkatkan prestasi 
belajar bahasa Inggris. Menurut Goetlieb menyatakan ada dua macam 
hubungan dukungan sosial, yaitu hubungan professional yakni bersumber dari 
orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, psikiater, psikolog, 
dokter maupun pengacara, serta hubungan non professional, yakni bersumber 
dari orang-orang terdekat seperti teman, keluarga maupun relasi.41 
Dukungan sosial menurut Safarino adalah pemberian informasi baik 
secara verbal maupun nonverbal, pemberian bantuan tingkah laku atau materi 
melalui hubungan sosial yang akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan 
mereka yang membuat individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai.  
Oford mengemukakan bahwa ada lima dimensi fungsi dasar dukungan sosial, 
yaitu:  
a. Dukungan materi merupakan dukungan yang berupa bantuan nyata 
(tangible aid) atau dukungan alat (instrumental aid). 
41 Woro Kusrini, “Hubungan Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri dengan Prestasi Bahasa Inggris 
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b. Dukungan emosi adalah dukungan yang berhubungan dengan hal yang 
bersifat emosional atau menjaga keadaan emosi, afeksi atau ekspresi. 
c. Dukungan penghargaan merupakan dukungan yang terjadi apabila ada 
ekspresi penilaian yang positif terhadap individu. 
d. Dukungan informasi adalah pemberian informasi yang diperlukan oleh 
individu. 
e. Dukungan integritas sosial merupakan perasaan individu sebagai bagian 
dari suatu kelompok.42 
Social support group merupakan sumber yang unik dalam 
memberikan manfaat bagi anggota kelompok yang memiliki keadaan atau 
masalah yang hampir sama. Social Support Group merupakan kelompok yang 
memberikan manfaat berupa informasi psikolog, konselor, sesama anggota 
(peer support). Social support group ini menawarkan saling bertukar 
pengalaman satu sama lain, anggota kelompok memaparkan dukungan dari 
sesama anggota kelompok yang lebih berpengalaman. Hal ini akan 
memberikan motivasi pada anggota kelompok yang baru mengalami 
permasalahan.43 
Dukungan sosial adalah dukungan maupun pemberian informasi baik 
secara verbal maupun nonverbal, pemberian bantuan tingkah laku atau materi 
42 Tina Afiatin dan Budi Andayani, “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Penganggur melalui 
Kelompok Dukungan Sosial” JURNAL PSIKOLOGI 1998, No 2, Hal 38 
43 Ikeu Nurhidayah. dkk , “Pemberdayaan Social Support Group dalam Adaptasi Normalisasi pada 
Orangtua dengan Anak Kanker di Kabupaten Pangandaran” Dharmakarya: Jurnal Aplikasi Ipteks 
untuk Masyarakat Vol. 6, No. 3, September 2017, hal. 139 
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yang diberikan oleh orang-orang di sekitar baik teman, sahabat maupun 
psikolog atau konselor kepada seseorang secara langsung, saran, penghargaan, 
ataupun rasa empati kepada seseorang yang mengalami  masalah agar dia 
mampu mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi. 
Dukungan teman atau peer support adalah jenis dari dukungan sosial, 
suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki pengalaman yang sama. 
Fokus dari peer support itu sendiri adalah kelompok pemberi semangat untuk  
memberikan informasi-informasi, dan membuat mereka nyaman. Wolfelt 
menjelaskan bahwa manusia yang sehat memiliki kebutuhan untuk 
memperoleh dukungan dari teman-teman atau orang lain.44  
Secara teoritis peer group support merupakan suatu dukungan sosial 
yang menggabungkan berbagai infomasi, penilaian (feedback) dan emosional. 
Peer group support merupakan bantuan dengan rasa hormat, penuh tanggung 
jawab, dan kesepakatan bersama, dengan melalui dukungan persahabatan, 
empati, saling berbagi, dan saling memberi dan menerima.45  
Dukungan teman atau peer support group dapat diartikan sebagai 
pemberian dukungan yang dilakukan dengan memberi semangat, informasi, 
rasa hormat agar anggota kelompok merasakan kenyamanan dan merasa ada 
dalam lingkup persahabatan yang erat. Peer support group memiliki konsep 
44 Rizky Harier Muiz, “Efektivitas Terapi Dukungan Kelompok dalam Meningkatkan Resiliensi pada 
Remaja Penghuni Lembaga Pemasyarakatan”, Jurnal Intervensi Psikologi Vol. 7 No. 2, Desember 
2015, Hal 176 
45 Yunia Widi Astuti. dkk, “Pengaruh Peer Group Support dan Resillience terhadap Kemampuan 
Coping Adaptif  Siswa SMA”, Jurnal Ilmiah Counsellia, Volume 8 No.1, Mei 2018, Hal 31 
 
 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
34 
 
timbal balik. Jadi tidak hanya satu arah memberikan dukungan, tapi juga 
mendapat dukungan.  
Dalam penelitian ini, teknik support group dikembangkan menjadi 
support group motivation. Penambahan kata motivation bertujuan untuk lebih 
memfokuskan support group pada pemberian motivasi, bukan hanya 
pemberian dukungan. Motivation berasal dari bahasa Inggris yang memiliki 
arti dalam bahasa Indonesia adalah motivasi. 
Motivasi dapat diartikan sebagai pendorong. Menurut Gray, motivasi 
merupakan sejumlah proses yang bersifat internal dan eksternal bagi seorang 
individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu.46 Motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang 
mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseoranh untuk 
melakukan sesuatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha keras atau 
lemah.47 
Jadi, jika digabungkan dan disimpulkan, maka pengertian support 
group motivation, dukungan sosial dan dukungan teman merupakan konseling 
kelompok yang dilakukan oleh satu anggota kelompok kepada anggota 
kelompok lainnya baik teman sebaya maupun orang yang memiliki keadaan 
yang sama berupa dukungan, informasi, berbagi pengalaman, penghargaan 
46 Tim MGBK, Bahan Dasar untuk Pelayanan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2011), hal 67 
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untuk mendorong anggota tersebut agar dapat membuat keputusan dan agar 
anggota tersebut untuk melakukan hal yang lebih baik untuk dirinya. 
2. Tujuan Support Group Motivation 
Segala sesuatu yang diciptakan pasti memiliki tujuan penciptaan. 
Begitu pula support group. Pembentukan support group memiliki beberapa 
tujuan, yakni: 
a. Dukungan emosional (empati) dan edukasi.48 
b. Tercapainya kemampuan coping yang efektif terhadap masalah ataupun 
trauma yang dialami 
c. Mampu mengenali diri sendiri 
d. Memahami bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing.49 
e. Memberikan dukungan sesama anggota  
f. Menemukan penyelesaian masalah dengan cara yang lebih baik 
g. Meningkatkan kepedulian antar anggota kelompok 
h. Menciptakan rasa aman dan sejahtera 
i. Menghilangkan rasa takut dan kecemasan.50 
 
48 Kurtz. L. F, Self-Help and Support Groups, (California: Sage Publication, Inc, 1997), p 4 
49 M. Salis Yuniardi, “Support Group Therapy Untuk Mengembangkan Potensi Resiliensi Remaja Dari 
Keluarga 
Single Parent di Kota Malang” Psikobuana, Vol. 3, No. 2, Januari 2011, Hal. 137 
50 Bina Melvia Girsang, “Pengaruh Peer Support Group dalam Mengatasi Takut Melahirkan pada Ibu 
Primigravida” Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing), Volume 11, No.2. 
Juli 2016, Hal. 102 
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3. Tahap-tahap Pelaksanaan Support Group Motivation 
Support group motivation yang dilaksanakan dalam kelompok, 
memiliki perbedaan tahap-tahap di setiap pelaksanaannya. Hal tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan setiap kelompok yang melakukan support 
group. Berikut beberapa tahapan pelaksanaan support group yang telah 
dilakukan oleh beberapa kelompok: 
a. Dilakukan dengan kerangka kerja self-help dari Utami, yang terdiri dari: 
1) Memahami masalah. Konselor membantu konseli untuk 
mengidentifikasi masalah yang dialaminya, dengan cara konseli 
dimotivasi oleh konselor untuk mengungkapkan masalah yang 
dihadapinya kepada semua anggota kelompok; 
2) Cara untuk menyelesaikan masalah, Konselor memotivasi anggota 
lainnya untuk bertukar informasi dan pengalamannya dalam 
mengatasi masalah tersebut; 
3) Memilih cara penyelesaian masalah;  
4) Melakukan tindakan untuk penyelesaian masalah, serta penutup; 
5) Memberikan post-test untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan 
support group.51 
51 Bina Melvia Girsang, “Pengaruh Peer Support Group dalam Mengatasi Takut Melahirkan pada Ibu 
Primigravida” Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing), Volume 11, No.2. 
Juli 2016, Hal. 100 
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b. Support group dilakukan berdasarkan acuan dari White dan Madara. 
Pelaksanaan support group terdiri dari beberapa tahap. Tahap-tahap 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Greet attendees (menyapa peserta yang hadir) dilakukan saat 
membuka pertemuan dengan menanyakan kabar anggota kelompok, 
kemudian dilanjutkan dengan doa sesuai agama masing-masing dan 
permainan (ice breaking) untuk menjalin keakraban sesama anggota 
kelompok; 
2) Statement of purpose (pernyataan tujuan), menyatakan tujuan yang 
akan dicapai bersama setelah diadakannya support group therapy; 
3) Main program (kegiatan inti), yang dimaksud adalah sharing 
kelompok. Kegiatan sharing kelompok terdiri dari self-disclosure, 
berbagi informasi, menceritakan pengalaman dan mencari solusi 
bersama; 
4) Formal closing (penutupan resmi), sesi ditutup dengan kesimpulan 
tentang apa saja yang telah dilakukan dan apa saja yang didapat.52 
c. Support group yang dilakukan oleh Alfid Tri Afandi memiliki enam 
tahap, yaitu: 
1) Checking in 
Aktivitas ini dilakukan anggota untuk menyatakan bahwa dirinya 
akan mengikuti kelompok ini. Pada tahap ini anggota berhak 
52 Kurtz. L. F, Self-Help and Support Groups, (California: Sage Publication, Inc, 1997), p 98 
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berpendapat mengenai model peer group support yang akan 
digunakan;  
2) Presentasi masalah 
Pada sesi ini anggota berhak mengutarakan masalah yang dialami 
dan masalah yang disampaikan dapat dijadikan bahan sebagai materi 
pertemuan;  
3) Klarifikasi masalah 
Masalah yang telah disampikan oleh anggota pada sesi sebelumnya 
dibahas bersama-sama untuk dicari jalan keluarnya. Pada sesi ini 
anggota mengeluarkan pertanyaan terbuka tentang apa yang 
dibutuhkan dan perasaan saat ini;  
4) Berbagi usulan 
Anggota lain yang memiliki masalah yang sama dan telah dapat 
menyelesaikannya dapat berbagi pengalaman dan berbagi cara 
penyelesaian yang baik; 
5) Perencanaan tindakan 
Pada sesi ini anggota merencanakan suatu strategi tindakan yang 
akan dilakukan untuk membantu anggota kelompok;  
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Pada sesi ini kelompok melakukan peninjauan ulang atas apa yang 
telah dibahas dan kelompok menentukan tema yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya.53 
d. Tahap-tahap support group yang dilakukan Tina Afiatin dan Budi 
Andayani adalah sebagai berikut: 
1) Pengenalan diri; 
2) Menggali harapan individu dalam kelompok; 
3) Membentuk keakraban sesama anggota kelompok; 
4) Melatih cara mengatasi masalah; 
5) Manyadarkan anggota kelompok akan potensi yang dimiliki; 
6) Mengenalkan perencanaan kegiatan dengan goal-setting dan 
praktek.54 
e. Tahapan support group yang dilakukan Afra Afifah adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan konselor; 
2) Pelatihan konselor; 
3) Sosialisasi program dan penentuan konseli; 
4) Pembukaan program; 
5) Regular support group; 
53 Alfid Tri Afandi, “Efektivitas Peer Group Support terhadap Kualitas Hidup Klien Tuberkulosis 
Paru dan Penyakit Kronik”, NurseLine Journal Vol. 1 No. 2 Nopember 2016, Hal. 223 
54 Tina Afiatin dan Budi Andayani, “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Penganggur melalui 
Kelompok Dukungan Sosial” JURNAL PSIKOLOGI 1998, No 2, Hal 42 
 
 




































Dalam penelitian ini, menggunakan support group motivation sebagai 
tekniknya. Tahap-tahap pelaksanaan support group motivation yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 














Tabel 2.1 Tahap Support Group Motivation 
Tahap  Kegiatan 
Pendekatan 
 
1. Anggota kelompok senior mencari tahu tipe 
kepribadian atau karakteristik anggota kelompok 
junior. 
55 Afra Afifah, “Peran Support Group dalam Mendorong Motivasi Belajar Remaja” Jurnal FISP UI, 
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2. Anggota kelompok senior menentukan cara yang 
sesuai untuk melakukan pendekatan untuk 
melakukan support group motivation. 
Kegiatan inti 1. Anggota kelompok menyampaikan motivasi yang 
dapat  meembangkitkan semangat. 
2. Anggota kelompok menceritakan pengalamannya 
mengenai percaya diri, bersosialisasi dengan orang 
lain dan tanggapan orang lain terhadap dirinya. 
Penutup 1. Anggota kelompok yang sudah percaya diri 
memberi penguatan kepada konseli yang belum 
percaya diri agar lebih yakin. 
 
B. Percaya Diri 
1. Pengertian Percaya Diri 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, percaya diri merupakan 
percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Menurut 
Ghufron dan Risnawati, kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga 
tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, 
gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. 
Menurut Hakim, kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang 
esensial bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai 
upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak 
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yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung secara kontinu dan 
berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri 
seseorang, ada proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah 
pembentukan rasa percaya diri.  
Menurut Lauster, kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya 
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 
dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Terbentuknya kemampuan 
percaya diri adalah suatu proses belajar bagaimana merespon berbagai 
rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya.56 
Menurut Perry, kepercayaan diri adalah kemampuan untuk 
mempercayai kemampuan sendiri. Menurut Elfiky, percaya diri adalah 
berbuat dengan penuh keyakinan. Apa pun tantangan yang dihadapi dan 
dalam kondisi apapun ia akan menggapai cita-citanya. Rasa percaya diri 
adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk maju dan berkembang serta 
selalu memperbaiki diri. Tanpa rasa percaya diri, seseorang akan hidup di 
56 Asrullah Syam. dkk, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Kaderisasi IMM 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare)”, Jurnal Biotek Volume 5 
Nomor 1 Juni 2017, Hal 91 
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bawah bayang-bayang orang lain. Ia akan selalu takut pada kegagalan dan 
sesuatu yang tidak diketahui.57 
Menurut Bandura, kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang 
dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan 
untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Taylor dkk, mengatakan 
bahwa orang yang percaya diri memiliki sikap yang positif terhadap diri 
sendiri.58 Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimisme dari 
kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan segala 
sesuatu dan kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi 
yang dihadapi.59 
Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Menurut Afiatin dan Andayani, 
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang 
kekuatan, kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap dirinya mampu melakukan 
segala sesuatu yang dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Sesuai dengan pendapat Kumara, kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian 
yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Adapun 
57 Woro Kusrini, “Hubungan Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri dengan Prestasi Bahasa Inggris 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Boyolali”,  Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 15, No. 2, Agustus 2014, 
Hal. 134 
58 Esti Hayu Purnamaningsih. dkk, “Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
pada Mahasiswa”, JURNAL PSIKOLOGI 2003, NO. 2, Hal 68 
59 Rina Aristiani, “Meningkatkan Percaya Diri Siswa melalui Layanan Informasi Berbantuan 
Audiovisual”, Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2016) Print ISSN 2460-
1187, Online ISSN 2503-281X, Hal 182 
 
 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
44 
 
Willis menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan 
dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.60 
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat 
paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnyalah 
manusia percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Surat Ali-Imron Ayat 139: 
 َﲔ ِﻨ ِﻣْﺆ ُﻣ ْﻢ ُﺘ ْﻨ ُﻛ ْن ِإ َنْﻮ َﻠ ْﻋَْﻷا ُﻢ ُﺘ ْـﻧ َأَو اﻮ ُﻧَﺰ َْﲢ َﻻَو اﻮ ُﻨَِﺗﻬ َﻻَو  
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imron : 139)61 
Dari ayat di atas nampak bahwa orang yang percaya diri dalam Al-
Qur'an disebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta tidak mengalami 
kegelisahan adalah orang orang yang beriman dan orang-orang yang 
istiqomah. Banyaknya ayat-ayat lain yang menggambarkan tentang 
keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi dan juga bahkan tentang 
keistimewaan umat Islam, yang menurut peneliti merupakan ayat-ayat yang 
dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri. 
60 Rini Risnawati, M. Nur Ghufron ,Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group.2010), 
hal 34 
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal 68 
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Jadi, kepercayaan diri merupakan sebuah keyakinan yang dimiliki 
seseorang atas dirinya sendiri, baik kemampuan, keterampilan maupun 
potensi guna mendorong seseorang untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi dan mencapai kesuksesan yang di impikan sehingga mampu 
menempatkan diri pada kondisi yang tepat. Kepercayaan diri dapat tumbuh 
dalam diri seseorang dari proses dalam dirinya dan interaksinya dengan 
lingkungan sekitarnya.  
2. Ciri-ciri Percaya Diri 
Menurut Mardatillah seseorang yang memiliki kepercayaan diri 
tentunya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya;  
b. Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan 
penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai;  
c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak- berhasilannya 
namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri;  
d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak- mampuan 
yang menghinggapinya;  
e. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya;  
f. Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya; 
g. Berpikir positif; dan 
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Sedangkan Dariyo, dkk mengatakan bahwa orang yang percaya diri 
biasanya memiliki ciri-ciri berikut: 
a. Mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa depan;  
b. Mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri;  
c. Berpikir positif dan menganggap semua permasalahan pasti ada jalan 
keluarnya.62 
Menurut Hakim, ciri-ciri orang yang mempunyai percaya diri tinggi 
antara lain: 
a. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul didalam berbagai situasi.  
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya.  
f. Memiliki kecerdasan yang cukup.  
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
h. Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang kehidupannya, 
misalnya ketrampilan berbahasa asing. 
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
j. Memiliki latar belakang pendidikan yang baik.  
62 Asrullah Syam. dkk, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Kaderisasi IMM 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare)”, Jurnal Biotek Volume 5 
Nomor 1 Juni 2017, Hal 92 
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k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan 
tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup. 
l. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, misalnya 
didalam menghadapi berbagai masalah tetap tegar, sabar dan tabah dalam 
menghadapi persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya masalah hidup 
yang berat justru semakin memperkuat rasa percaya diri seseorang.63 
Lauster menjelaskan bahwa ciri-ciri kepercayaan diri antara lain: 
a. Mandiri. 
b. Tidak mementingkan diri sendiri 
c. Cukup toleran. 
d. Ambisius.  
e. Optimis. 
f. Tidak pemalu 
g. Yakin dengan pendapatnya sendiri dan tidak berlebihan.64  
Dari ciri-ciri percaya diri yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, 
peneliti menyimpulkan bahwa rasa percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. 
b. Dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya. 
c. Dapat mengatasi masalah yang dihadapi dengan sikap yang baik. 
63 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), hal 5 
64 Esti Hayu Purnamaningsih. dkk, “Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
pada Mahasiswa”, JURNAL PSIKOLOGI 2003, NO. 2, Hal 69 
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d. Dapat menerima kegagalan. 
e. Tidak mudah putus asa. 
f. Memiliki target yang akan dicapai. 
g. Mampu bersosialisasi dengan baik. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri dalam diri manusia tidak muncul dengan sendirinya. 
Butuh beberapa hal untuk memunculkan rasa percaya diri pada seseorang. 
Beberapa ahli memberikan pendapatnya tentang faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi rasa percaya diri seseorang. Menurut Hakim, secara garis 
besar proses terbentuknya rasa percaya diri sebagai berikut:  
a. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihankelebihannya; 
b. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit 
menyesuaikan diri; 
c. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Menurut Ghufron dan Risnawati, kepercayaan diri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu  
a. Konsep diri; 
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c. Pengalaman dan pendidikan.65 
Menurut Anthony, ada 2 faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. 
a. Faktor internal: konsep diri dan harga diri, kondisi fisik dan penampilan 
fisik, kegagalan dan kesuksesan, pengalaman hidup. 
b. Faktor eskternal: pendidikan, lingkungan dan pengalaman hidup, 
bekerja.66 




c. Teman sebaya; 
d. Konsep diri.67  
Pendapat dari Iswidharmanjaya, faktor luar yang mempengaruhi 
kepercayaan diri yaitu: 
a. Lingkungan keluarga; 
b. Lingkungan masyarakat; 
c. Lingkungan sekolah; 
d. Teman sebaya; 
65 Asrullah Syam. dkk, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Kaderisasi IMM 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare)”, Jurnal Biotek Volume 5 
Nomor 1 Juni 2017, Hal 94 
66 Woro Kusrini, “Hubungan Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri dengan Prestasi Bahasa Inggris 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Boyolali”,  Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 15, No. 2, Agustus 2014, 
Hal. 134 
67 Indri Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri, (Jakarta: Frest Publishing, 2008), hal 48 
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e. Media massa.68 
Menurut Indra, faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah 
sebagai berikut:   
a. Faktor internal yaitu konsep diri seseorang, yakni kesadaran seseorang 
akan keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan tingkah 
laku seseorang. Rasa percaya diri akan timbul dan berkembang sesuai 
dengan kesadaran akan keyakinan dan kemampauan diri untuk menerima 
dan memahami orang lain sebagai hubungan interaksi yang saling 
mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan dengan lingkungan 
sosial. 
b. Faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga dimana lingkungan keluarga 
akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian seseorang. 
Selain itu lingkungan formal atau sekolah, dimana sekolah adalah tempat 
kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri seseorang atau 
siswa yang didapat dari lingkungan keluarga kepada teman-temannya dan 
kelompok bermain.69 
Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor Internal  
68 Derry Iswidharmanjaya dkk, Satu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo Kelompok Gramedia, 2004), hal 72 
69 Indra Bangkit Komara, “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan 
Perencanaan Karir Siswa”, PSIKOPEDAGOGIA 2016. Vol. 5, No. 1, Hal 37 
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Faktor internal terdiri dari beberapa hal:  
1) Konsep diri; terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok. Konsep diri merupakan suatu gagasan tentang dirinya 
sendiri. Individu yang mempunyai rasa rendah diri biasanya 
mempunyai konsep diri negatif dan begitu sebaliknya. 
2) Harga diri; harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi 
secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan 
hubungan dengan individu lain. Sebaliknya, individu yang 
mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri 
dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam 
pergaulan.  
3) Kondisi fisik; perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa 
percaya diri. Ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah 
diri yang kentara. Penampilan fisik merupakan penyebab utama 
rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.  
4) Pengalaman hidup; kepercayaan diri yang diperoleh dari pengalaman 
mengecewakan biasanya paling sering menjadi sumber timbulnya rasa 
rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki rasa tidak 
aman, kurang kasih sayang, dan kurang perhatian. 
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Faktor eksternal terdiri dari beberapa hal: 
1) Pendidikan; pendidikan mempengaruhi rasa percaya diri seseorang 
atau individu. Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 
individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya 
individu yang berpendidikan lebih tinggi akan menjadi mandiri dan 
tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut mampu 
memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya 
dengan memperlihatkan situasi dari sudut kenyataan.  
2) Pekerjaan; bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri. Rasa percaya diri dapat muncul 
dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan 
dan rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan kemampuan 
diri. 
3) Lingkungan dan pengalaman hidup; lingkungan di sini merupakan 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dukungan yang baik 
yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang 
saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 
percaya diri yang tinggi. Begitu juga lingkungan masyarakat semakin 
bisa memenuhi norma dan diterima masyarakat, maka harga diri juga 
akan berkembang lebih baik.70 
70 Hendra Widjaja, Berani Tampil Beda Dan Percaya Diri Tutorial Lengkap Tampil Beda Dan 
Percaya Diri Di Segala Situasi, (Yogyakarta: Araska, 2016), hal 63 
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Dari faktor yang mempengaruhi percaya diri yang telah dikemukakan 
para ahli di atas, peneliti menyimpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
percaya diri ada dua hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 
a. Faktor internal yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah konsep diri, 
dan kondisi fisik. 
1) Konsep diri adalah bagaimana seseorang memandang dan menilai 
dirinya sendiri. Konsep diri juga merupakan keyakinan seseorang 
terhadap apa yang dia miliki. 
2) Kondisi fisik memiliki peran penting dalam menentukan tingkat rasa 
percaya diri seseorang. Seseorang dengan fisik nyaris sempurna 
seperti catik, tampan, postur tubuh ideal akan memiliki rasa percaya 
diri yang relatif tinggi dari pada orang dengan kondisi fisik kurang 
sempurna. Seperti penyandang disabilitas, mereka memiliki faktor 
yang menyebabkan rendah diri lebih besar daripada orang lainnya.  
b. Faktor eksternal yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, pendidikan, dan pengalaman hidup. 
1) Lingkungan keluarga merupakan hal pertama yang diterima individu 
dalam hidupnya. Pendidikan pertama yang diterima individu juga dari 
kelurga. Maka, keluarga berperan penting dalam pembentukan 
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2) Lingkungan masyarakat dapat diartikan sebagai lingkungan tetangga. 
Perlakuan tetangga dan kondisi lingkungan sekitar rumah juga dapat 
membentuk karakter individu. 
3) Pendidikan merupakan hal yang harus diterima setiap individu. 
Tingkat kepercayaan diri seseorang yang memiliki pendidikan tinggi 
pasti berbeda dengan yang berpendidikan rendah. 
4) Pengalaman hidup, hal yang terjadi pada seseorang, trauma, kasih 
sayang yang diterima dapat mempengaruhi kepribadian seseorang.  
C. Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra 
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
penglihatan, dan dapat diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu buta 
total (totally blind) dan kemampuan melihat amat rendah (low vision). Disebut 
sebagai kategori buta jika seorang anak sama sekali tidak mampu menerima 
rangsangan cahaya dari luar dengan visus = 0. Pada kategori low vision anak 
masih mampu menerima rangsangan cahaya dari luar, tetapi ketajaman 
penglihatan kurang dari 6/21, atau anak hanya mampu membaca headline 
pada surat kabar .71 
Dikatakan buta total (tottaly blind) apabila seseorang tidak dapat 
melihat dua jari di depan mukanya atau hanya melihat sinar atau cahaya yang 
masih dapat digunakan untuk orientasi mobilitas. Mereka hanya dapat 
71 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Rafika Aditama, 2006), hal  65 
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menggunakan huruf braille sebagai media untuk membaca dan menulis. 
Sedangkan yang disebut dengan low vision adalah seseorang yang tidak dapat 
melihat sesuatu, mata harus di dekatkan pada objek, atau mata harus 
dijauhkan dari objek ketika melihat sesuatu, atau seseorang yang memiliki 
pandangan kabur saat melihat suatu objek. Seseorang yang menyandang low 
vision, akan memakai kacamata atau kontak lensa untuk mengatasi masalah 
pada penglihatannya.72. Menurut Kaufman dan Hallahan, tunanetra adalah 
individu yang memiliki penglihatan lemah atau akurasi penglihatan kurang 
dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan.73 
2. Ciri-ciri Penyandang Tunanetra  
Penyandang tunanetra memiliki beberapa ciri-ciri khusus yang berbeda 
dari orang lain pada umumnya. Ciri-ciri tersebut dapat tampak dari fisik, 
perilaku maupun psikis. Berikut adalah ciri-ciri dari tottaly blind (buta total) 
baik secara fisik, perilaku maupun psikis. Secara fisik, ciri khusus yang 
mencolok pada penyandang tunanetra adalah pada matanya. Meskipun ada 
beberapa penyandang tunanetra yang memiliki mata seperti orang yang tidak 
tunanetra. Berikut adalah ciri-ciri fisik pada tunanetra: 
a. Mata juling  
b. Sering berkedip 
72 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, hal 36 
73 Akhmad Sholeh, “Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang 
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c. Menyipitkan mata 
d. Kelopak mata merah 
e. Mata infeksi 
f. Gerakan mata tak beraturan dan cepat  
g. Mata selalu berair (mengeluarkan air mata) 
h. Pembekakan pada kulit tempat tumbuh bulu mata. 
Selain ciri fisik, penyandang tunanetra biasanya memiliki perilaku 
tertentu yang dapat mencirikaan bahwa seseorang mengalami tunanetra. Dan 
terkadang, perilaku tersebut cenderung berlebihan. Ciri perilaku penyandang 
tunanetra diantaranya: 
a. Menggosok mata secara berlebihan. 
b. Menutup atau melindungi mata sebelah, memiringkan kepala, atau 
mencondongkan kepala ke depan. 
c. Sulit membaca atau dalam mengerjakan pekerjaan lain yang sangat 
memerlurkan penggunaan mata. 
d. Berkedip lebih banyak daripada biasanya atau cepat merah apabila 
mengerjakan suatu pekerjaan. 
e. Membawa bukunya ke dekat mata. 
f. Tidak dapat melihat benda-benda yang agak jauh. 
g. Menyipitkan mata atau mengerutkan dahi. 
h. Tidak tertarik perhatiannya pada objek penglihatan atau pada tugas-tugas 
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i. Janggal dalam bermain yang memerlukan kerja sama tangan dan mata. 
j. Menghindar dari tugas-tugas yang memerlukan penglihatan atau 
memerlukan penglihatan jarak jauh. 
Ciri terakhir adalah ciri psikis. Dari segi psikis, kepribadian 
penyandang tunanetra memiliki hambatan dalam perkembangannya. Berikut 
beberapa ciri psikis penyandang tunanetra: 
a. Perasaan mudah tersinggung 
Penyandang tunanetra memiliki rasa mudah tersinggung ketika seseorang 
membicarakan hal-hal yang tidak bias dia lakukan karena 
ketunanetraannya. Selain itu, pengalaman kegagalan yang kerap 
dirasakannya juga membuat emosinya semakin tidak stabil. 
b. Mudah curiga 
Setiap orang pasti memiliki rasa curiga kepada orang lain dan hal tersebut 
membuat orang lebih hati-hati kepada orang lain. Namun, rasa curiga pada 
penyandang tunanetra sedikit berlebih daripada rasa curiga orang lain. 
Terkadang, penyandang tunanetra juga merasa curiga kepada orang yang 
ingin membantunya. Untuk mengurangi rasa curiganya, seseorang harus 
melakukan pendekatan terlebih dahulu. 
c. Ketergantungan yang berlebihan 
Penyandang tunanetra memang harus dibantu saat dia melakukan sesuatu. 
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diawasi, berjaga-jaga jika terjadi hal yang membahayakan, seperti jatuh di 
kamar mandi. 
Selain buta total, penyandang low vision juga memiliki ciri-ciri 
tertentu, contohnya sebagai berikut: 
a. Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat. 
b. Hanya dapat membaca huruf yang berukuran besar. 
c. Mata tampak lain, terlihat putih di tengah mata (katarak), atau kornea 
(bagian bening di depan mata) terlihat berkabut. 
d. Terlihat tidak menatap lurus ke depan. 
e. Memicingkan mata atau mengerutkan kening, terutama di cahaya terang 
atau saat mencoba melihat sesuatu. 
f. Lebih sulit melihat pada malam hari daripada siang hari. 
g. Pernah mengalami operasi mata dan atau memakai kacamata yang sangat 
tebal, tetapi masih tidak dapat melihat dengan jelas. 
3. Faktor Penyebab Tunanetra 
Segala sesuatu di dunia ini pasti memiliki penyebab. Begitu pula 
dengan tunanetra. Seseorang bisa menyandang tunanetra disebabkan oleh 
beberapa hal. Penyebab ketunanetraan terjadi di masa pre-natal dan masa 
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a. Pre-natal (dalam kandungan) 
Faktor penyebab tunanetra pada masa pre-natal sangat erat 
kaitannya dengan adanya riwayat dari orang tua atau adanya kelainan pada 
masa kehamilan. 
1) Keturunan  
Ketunanetraan yang disebabkan oleh faktor keturunan adalah Retinitis 
Pigmentosa, yaitu penyakit pada retina mata yang umumnya 
merupakan keturunan. Selain Retinitis Pigmentosa, katarak juga 
penyakit mata yang di sebabkan oleh keturunan. 
2) Pertumbuhan anak dalam kandungan  
Faktor yang mempengaruhi ketunanetraan bisa dari pertumbuhan 
anak dalam sewaktu di kandungan. Hal-hal yang terjadi saat anak 
dalam kandungan yang dapat menyebabkan ketunanetraan adalah: 
a) Gangguan pada saat ibu hamil. 
b) Adanya penyakit menahun, seperti TBC sehingga merusak sel-sel 
darah tertentu selama pertumbuhan janin dalam kandungan. 
c) Infeksi atau luka yang dialami oleh ibu hamil akibat terkena 
rubella atau cacar air dapat menyebabkan kerusakan pada mata, 
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d) Infeksi karena penyakit kotor, toxoplasmosis, trachoma, dan 
tumor. Tumor dapat terjadi pada otak yang berhubungan dengan 
indra penglihatan atau pada bola mata. 
e) Kekurangan vitamin tertuntu juga dapat menyebabkan gangguan 
pada mata sehingga pada mata sehingga kehilangan fungsi 
penglihatan. 
b. Post-natal  
Post-natal merupakan masa setelah bayi dilahirkan. Hal-hal yang 
dapat menyebabkan ketunanetraan pada masa ini adalah: 
1) Kerusakan pada mata atau syaraf mata pada waktu persaalinan, akibat 
benturan alat-alat atau benda keras. 
2) Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakit gonorrhe (kencing 
nanah), sehingga baksil gonorrhe menular pada bayi, yang pada 
akhirnya setelah bayi lahir mengalami sakit dan berakibat hilangnya 
daya penglihatan. 
3) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan ketunanetraan, 
misalnya: 
a) Xeropthalmia, yakni penyakit mata karena kekurangan vitamin 
A. 
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c) Cataract, yairu penyakit mata yang menyerang bola mata 
sehingga lensa mata menjadi keruh, akibatnya terlihat dari luar 
mata menjadi putih. 
d) Glaucoma, yaitu penyakit mata karena bertambahnya cairan 
dalam bola mata sehingga tekanan pada pola mata meningkat. 
e) Diabetik Retinopathy, yaitu gangguan pada retina yang  
disebabkan oleh penyakit diabetes mellitus. Retina penuh dengan 
pembuluh-pembuluh darah dan dapat dipengaruhi oleh kerusakan 
sistem sirkulasi hingga merusak penglihatan. 
f) Marcular Degneration, yaitu kondisi umum yang agak baik, 
ketika daerah tengah retina secara berangsur memburuk. Anak 
dengan retina degenerasi masih memiliki penglihatan prefer, 
tetapi kehilangan kemampuan untuk melihat secara jelas objek-
objek di bagian tengah bidang penglihatan. 
g) Retinopathy of prematurity, biasanya anak yang mengalami ini 
karena lahirnya terlau prematur. Pada saat lahir, bayi masih 
memiliki potensi penglihatan yang normal. Bayi yang dilahirkan 
prematur biasanya ditempatkan pada inkubator yang berisi 
oksigen dengan kadar tinggi sehingga pada saat bayi dikeluarkan 
dari inkubator terjadi perubahan kadar oksigen yang  dapat 
menyebabkan pertumbuhan pembuluh darah menjadi tidak 
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mata. Peristiwa ini sering menimbulkan kerusakan pada selaput 
jala (retina) dan tunanetra total.  
4) Kerusakan mata yang disebabkan terjadinya kecelakaan, seperti 
masuknya benda keras atau tajam, cairan kimia yang berbahaya, 
kecelakaan kendaraan, dan lain-lain.74 
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Jurnal yang di tulis Bina Melvia Girsang dkk, Universitas Sriwijaya 
(2016) yang berjudul “Pengaruh Peer Support Group dalam Mengatasi Takut 
Melahirkan pada Ibu Primigravida”. Persamaan antara jurnal dengan penelitian 
ini adalah sama-sama menggunakan support group untuk mengatasi suatu 
masalah. Dalam jurnal ini meneliti tentang bagaimana pengaruh support group 
untuk mengatasi rasa takut pada ibu yang akan melahirkan. Hasil dari penelitian 
ini adalah adanya penurunan rasa takut pada ibu yang akan melahirkan setelah 
mendapatkan support group. 
Jurnal yang di tulis oleh M. Salis Yuniardi dkk, Universitas Muhammad 
(2011) yang berjudul “Support Group Therapy Untuk Mengembangkan Potensi 
Resiliensi Remaja Dari Keluarga Single Parent di Kota Malang” Dari jurnal ini 
dapat diketahui bahwa support group therapy terbukti mampu mengembangkan 
resiliensi siswa dari keluarga single parent. Single group therapy yang diberikan 
membuat peserta mampu mengenali dirinya, memahami bahwa setia oranng 
74 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, hal 37-44 
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memiliki kelebihan kekurangan dan juga sejaarah masing-masing, serta bisa 
menerima dirinya. 
Jurnal yang ditulis oleh Alfid Tri Afandi, Universitas Jember (2016) yang 
berjudul “Efektivitas Peer Group Support terhadap Kualitas Hidup Klien 
Tuberkulosis Paru dan Penyakit Kronik”. Pada studi literatur ini menyimpulkan 
bahwa metode pendampingan peer group support dapat membantu dalam 
mengoptimalkan kualitas hidup klien. Proses pengobatan yang cenderung lama 
juga membutuhkan pengawasan supaya tidak terhenti di tengah-tengah, 
pengawasan ini dapat dilakukan oleh teman sesama penderita atau peer group 
support. Kualitas hidup yang baik cenderung lebih optimal dalam menjalankan 
proses pengobatan dibandingkan dengan kualitas hidup yang cukup atau buruk. 
Jurnal yang ditulis oleh Afra Afifah, Universitas Indonesia (2013) yang 
berjudul “Peran Support Group dalam Mendorong Motivasi Belajar Remaja”. 
Pada penelitian ini, support group menjadi alternatif yang ditawarkan untuk 
mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar. Kurang optimalnya layanan BK 
dalam mendorong motivasi belajar siswa/i membuka kesempatan untuk 
diterapkannya support group di SMA X. Support group memiliki sejumlah 
kelebihan untuk menangani masalah remaja, di antaranya memberdayakan potensi 
teman sebaya dan mendorong kemandirian dalam mengatasi masalah. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
support group dalam rasa percaya diri pada penyandang tunanetra di komunitas 
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PERTUNI Surabaya, di yakini memiliki pengaruh yang cukup besar untuk dapat 
meningkatkan rasa percaya diri penyandang tunanetra. Karena yang memberikan 
support group, memiliki kondisi yang sama. 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Dalam penelitian kuantitatif terdapat dua macam hipotesis, yaitu 
Hipotesis Kerja (Ha) dan Hipotesis Nol (H0). Adapun maksud dari hipotesis yang 
pertama (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa antara variabel X 
memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan hipotesis yang kedua (H0) 
memiliki pengertian kebalikannya, yaitu antara variabel X terhadap variabel Y 
sama sekali tidak memiliki hubungan.75 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis kerja (Ha) 
Support group motivation memiliki pengaruh terhadap rasa percaya 
diri penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
2. Hipotesis nihil (H0) 
Support group motivation tidak memiliki pengaruh terhadap rasa 
percaya diri penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
 
 
75 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2008), hal 10 
 
 





































A. Deskripsi Umum Komunitas PERTUNI 
PERTUNI adalah organisasi kemasyarakatan tingkat nasional yang 
didirikan dan diperuntukan bagi penyandang tunanetra. PERTUNI merupakan 
organisasi tingkat nasional yang mempunyai struktur kepengurusan tingkat Pusat 
di Ibu Kota Negara RI, tingkat Daerah di wilayah Propinsi, dan tingkat Cabang di 
wilayah Kota/Kabupaten. 
Secara nasional, PERTUNI dipimpin oleh sebuah badan eksekutif yang 
disebut Dewan Pengurus Pusat PERTUNI yang berkedudukan di Jakarta. Badan 
eksekutif tersebut didampingi oleh sebuah badan konsultatif dan kepengawasan 
yang disebut Dewan Pertimbangan Pusat (Deperpus) PERTUNI. PERTUNI 
bertujuan mewujudkan keadaan yang kondusif bagi orang tunanetra untuk 
menjalankan kehidupannya sebagai manusia dan warga negara Indonesia yang 
cerdas, mandiri dan produktif tanpa diskriminasi dalam segala aspek kehidupan 
dan penghidupan. 
1. Sejarah Pendirian PERTUNI 
PERTUNI didirikan pada tanggal 26 Januari 1966 oleh sekelompok 
tunanetra di kota Solo. Kelompok pendiri PERTUNI tersebut terdiri dari 
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Pada tahun 1971, pusat kegiatan Dewan Pengurus Pusat PERTUNI 
dipindahkan ke ibu kota negara RI, Jakarta. Berturut-turut sejak pendiriannya, 
yang menjabat Ketua Umum PERTUNI adalah: 
a. Frans Harsana Sasraningrat, M.Ed., (1966-1975) 
b. Ali Partokoesoemo, (1975 – 1987) 
c. H. Soerodjo, (1987-2004) 
d. DR. Didi Tarsidi, M.Pd., (2004-2014) 
e. Aria Indrawati, S.H., (2014-2019)76 
2. Visi dan Misi PERTUNI 
a. Visi PERTUNI 
Organisasi yang memperjuangkan terwujudnya masyarakat inklusif 
dimana orang tunanetra dapat berpartisipasi penuh atas dasar kesetaraan. 
b. Misi PERTUNI 
1) Mengupayakan kesamaan kesempatan pendidikan bagi orang tunanetra 
pada berbagai jenjang termasuk di lembaga pendidikan umum dalam 
setting inklusi. 
2) Mengupayakan tersedianya aksesibilitas lingkungan fisik agar orang 
tunanetra dapat menggunakan layanan publik secara lebih mandiri dan 
aman. 
76 PERTUNI, “Sejarah Pendirian PERTUNI” di akses dari http://PERTUNI.or.id/tentang-
PERTUNI/sejarah-pendirian/ di akses pada 5 November 2018 pukul 12.49 
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3) Mengupayakan aksesibilitas informasi dan komunikasi agar orang 
tunanetra memperoleh kesamaan akses ke informasi dan komunikasi 
melalui berbagai format termasuk Braille, audio, tulisan besar (bagi 
low vision) dan teknologi komputer. 
4) Mengupayakan perluasan kesempatan kerja bagi tunanetra pada semua 
bidang baik melalui jalur khusus, sistem kuota maupun pasar kerja 
terbuka. 
5) Melakukan advokasi guna memastikan orang tunanetra mendapatkan 
hak asasinya sebagai warga negara dan mencegah berlakunya 
peraturan perundang-undangan yang diskriminatif terhadap orang 
tunanetra. 
6) Membangun dan menumbuhkan kesadaraan masyarakat, pemerintah, 
dan pihak-pihak terkait akan hak-hak orang tunanetra sebagai warga 
Negara serta  ikut berperan dalam memenuhi hak-hak para tunanetra. 
7) Membangun PERTUNI menjadi organisasi yang demokratis dan 
berdaya dari segi SDM, dana, sarana maupun prasarana.77 
3. Keanggotaan PERTUNI 
Anggota PERTUNI terdiri dari: 
a. Anggota Biasa yaitu anggota yang tunanetra; 
b. Anggota Mitra bakti yaitu anggota yang awas; 
77 PERTUNI, “Visi dan Misi PERTUNI” di akses dari http://PERTUNI.or.id/tentang-PERTUNI/visi-
dan-misi-PERTUNI/ di akses pada 5 November 2018 pukul 12.53 
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c. Anggota Kehormatan yaitu tokoh penting dalam negara atau masyarakat 
yang dinilai telah berjasa besar di bidang ketunanetraan dan bersedia 
menjadi anggota PERTUNI. 
Syarat menjadi anggota biasa: 
a. Warga Negara Indonesia yang tunanetra; 
b. Berusia sekurang-kurangnya tujuh belas tahun atau sudah menikah; 
c. Menyatakan kesediaan untuk menaati segala ketentuan Organisasi; 
d. Mendaftarkan diri sebagai anggota PERTUNI. 
Syarat menjadi anggota mitra bakti: 
a. Warga Negara Indonesia yang awas; 
b. Berusia sekurang-kurangnya tujuh belas tahun; 
c. Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk berperan serta aktif dalam 
perjuangan PERTUNI; 
d. Mendaftarkan diri sebagai anggota PERTUNI. 
Syarat menjadi anggota kehormatan: 
a. Telah menunjukan jasa yang luar biasa dalam upaya memajukan dan 
menyejahterakan tunanetra; 
b. Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk menjadi anggota PERTUNI, 
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c. Tunanetra yang belum berusia 17 tahun dan belum menikah dapat menjadi 
anggota binaan.78 
4. Deskripsi umum PERTUNI Surabaya 
PERTUNI Surabaya memiliki kantor sekretariat yang berada di jalan 
Nginden Baru II/8 Surabaya. Dalam PETUNI Surabaya, terdapat struktur 
organisasi sebagai berikut: 
Ketua  : Kukuh Kurnia 
Wakil ketua : Zainul Mustakim 
PERCAB  : Slamet Riyadi 
  : Riski Nurilawati 
Sekertaris  : Prayoga Lufti 
Bendahara  : Tantri Maharani 
PERTUNI Surabaya memiliki kegiatan rutin yang di adakan setiap bulan. 
Dalam satu bulan terdapat empat kegiatan yang rutin di adakan setiap bulan. Di 
minggu pertama, di adakan pengajian yang di laksanakan di salah satu rumah 
anggota secara bergantian. Di minggu kedua, di adakan arisan ibu-ibu PKK 
PERTUNI. Pada minggu ketiga, kegiatan khusus untuk anggota PERTUNI yang 
beragama Nasrani. Pada minggu keempat, kegiatan karang taruna yang di ikuti 
anggota PERTUNI yang masih berusia muda.  
 
78 PERTUNI, “Keanggotaan” di akses dari http://PERTUNI.or.id/tentang-PERTUNI/keanggotaan/ di 
akses pada 5 November 2018 pukul 12.56 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian “Pengaruh Support Group Motivation terhadap 
Rasa Percaya Diri Penyandang Tunanetra di Komunitas PERTUNI Surabaya” ada 
dua, yaitu proses pelaksanaan support group motivation (SGM) dan pengaruh 
support group motivation (SGM) terhadap rasa percaya diri penyandang tunanetra 
di komunitas PERTUNI Surabaya. 
1. Proses Support Group Motivation terhadap rasa percaya diri penyandang 
tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya 
SGM yang di berikan dalam komunitas PERTUNI di sampaikan oleh 
anggota senior atau anggota yang sudah lama bergabung dalam PERTUNI 
kepada anggota junior atau anggota yang baru bergabung dalam komunitas 
PERTUNI. Bagi penyandang disabilitas pada umumnya dan penyandang 
tunanetra pada khususnya, pasti memiliki rasa kurang percaya diri karena 
kondisi fisiknya.  
Apalagi untuk penyandang tunanetra yang masih muda atau yang baru 
mengalami ketunanetraan, misal karena kecelakaan. Pasti memiliki masalah 
dalam penerimaan dirinya, tidak percaya diri karena kondisinya, kecewa 
dengan keadaaan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, penyandang 
tunanetra membutuhkan dukungan dari berbagai macam pihak. Baik dari 
keluarga, lingkungan masyarakat, maupun dari sesama penyadang tunanetra.  
Dukungan dari keluarga adalah dukungan yang paling penting yang 
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penerimaan dari keluarga adalah hal yang sangat penting yang dibutuhkan 
penyandang disabilitas, termasuk penyandang tunanetra. Karena apabila 
keluarga penyandang tunanetra tidak dapat menerima keadaannya, 
penyandang tunanetra tersebut akan semakin terpuruk dengan segala 
keadaannya.  
Setelah mendapat penerimaan dan dukungan dari keluarga, terkadang 
masih belum cukup untuk membangun rasa percaya diri penyandang  
tunanetra. Terkadang, masih ada perasaan tidak terima atas keadaannya 
karena dia menganggap hanya dia sendiri yang mengalami ketunanetraan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dari orang atau kelompok yang 
memiliki keadaan yang sama dengannya.79 
Dukungan dari sesama penyandang tunanetra, akan sangat membantu 
penyandang tunanetra dalam penerimaan jati dirinya. Dalam PERTUNI, pasti 
terdapat SGM yang di berikan anggota PERTUNI satu kepada anggota 
PERTUNI lainnya. Anggota PERTUNI yang memiliki masalah dengan 
kepercayaan diri adalah anggota yang baru bergabung dengan PERTUNI, 
karena dia belum mendapatkan dukungan yang cukup untuk bisa meyakinkan 
dirinya sendiri tentang keadaannya. Dukungan yang diberikan kepada 
anggota kelompok yang memiliki permasalahan dalam percaya diri memiliki 
beberapa tahap, yaitu: 
79 Observasi pemberian support group motivation yang dilakukan oleh Pak Ahmad (anggota senior 
PERTUNI), pada 25 Nopember 2018 
 
 



































Hal-hal yang dilakukan untuk dapat mendekati junior adalah 
yang pertama, mengetahui tipe kepribadian anggota PERTUNI yang 
memiliki masalah kepercayaan diri. Tipe kepribadian ekstrovert atau 
introvert, santai atau serius, dan lain sebagainya. Dengan mengetahui 
tipe kepribadiannya, akan lebih memudahkan anggota senior untuk 
melakukan pendekatan dengan anggota yang memiliki masalah dengan 
kepercayaan diri.  
Kedua, setelah mengetahui kepribadiannya, mencari cara yang 
tepat untuk melakukan pendekatan. Seperti, jika anggota yang memiliki 
rasa percaya diri yang rendah memiliki kepribadian yang santai, dapat di 
dekati dengan memperbanyak candaan, tapi tetap serius untuk menggali 
masalahnya. Jika tipe kepribadiannya adalah serius, maka dilakuan 
pendekatan dengan cara diskusi dan tidak banyak bercanda, Setelah 
memiliki cara yang tepat untuk mendekati, agar lebih mudah untuk 
menggali permasalahan sampai ke akarnya.80  
Pendekatan dengan cara yang tepat dilakukan dengan tujuan-
tujuan sebagai berikut: 
1) Agar anggota PERTUNI yang memiliki masalah dapat 
menyampaikan masalah yang dirasakan secara mendalam. 
80 Observasi pemberian support group motivation yang dilakukan oleh Pak Nanang (anggota senior 
PERTUNI), pada 25 Nopember 2018 
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2) Agar anggota senior atau anggota lain dapat memahami masalah 
secara jelas. 
3) Agar anggota senior atau anggota lain dapat menentukan 
penyelesaian masalah yang sesuai untuk digunakan untuk mengatasi 
masalah anggota. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti yang dimaksud disini merupakan inti dari 
pelaksanaan SGM yang dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri 
anggoa PERTUNI yang baru bergabung. Setelah anggota senior bisa 
mendekati anggota baru, anggota baru akan leluasa menyampaikan 
permasalahan yang dihadapinya, penyebab ketidak percayaan dirinya, 
sampai hal-hal apa saja yang mengganjal di hatinya.  
Penyebab anggota PERTUNI tidak percaya diri diantara lain 
adalah sebagai berikut: 
1)  Dia merasa kondisi fisiknya yang berbeda dengan orang lain. 
2) Dia merasa tidak yakin akan masa depannya. 
3) Tidak adanya penerimaan dari keluarga dan lingkungan. 
4) Pendidikan yang diperoleh. 
5) Merasa tidak mempunyai teman 
6) Takut jika mengalami penolakan.81 
81 Observasi pemberian support group motivation yang dilakukan oleh Pak Nanang (anggota senior 
PERTUNI), pada 25 Nopember 2018 
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Dari penyebab-penyabab itu, anggota senior dapat  membantu 
anggota junior mencari jalan keluar dengan lebih terarah. Anggota senior 
akan memberikan dukungan dan motivasi kepada anggota junior supaya 
anggota junior lebih bisa menerima kondisi yang di alaminya. 
“Pasti kamu mempunyai masa depan. Suatu saat nanti kamu juga akan 
berkeluarga. Maka kamu harus mencari penghasilan untuk bisa 
menghidupi keluargamu. Meskipun kita tunanetra, kita harus bisa 
menjalani hidup seperti orang biasa, orang tanpa tunanetra. Kita juga 
harus bisa memiliki prestasi, jadi kita bisa membuktikan ke orang 
banyak kalau meskipun tunanetra, memiliki kekurangan kita juga 
memiliki kelebihan dan memiliki prestasi”.82 
Motivasi-motivasi seperti itu disampaikan berkali-kali agar selalu 
diingat dan selalu menjadi penyemangat bagi penyandang tunanetera 
agar pantang menyerah dan menerima segala kondisi yang ada. Di 
harapkan dengan motivasi yang disampaikan, anggota junior dapat lebih 
meningkatkan rasa percaya dirinya. 
Setelah menyampaikan motivasi, anggota senior akan 
menceritakan pengalaman-pengalaman dalam hidup yang dapat 
dijadikan contoh oleh anggota junior. Seperti pengalaman dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, pengalaman meraih prestasi, dan lain 
82 Observasi pemberian support group motivation yang dilakukan oleh Pak Yogi (anggota senior 
PERTUNI), pada 25 Nopember 2018 
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sebagainya. Anggota senior juga menyampaikan prestasi yang telah 
diraih oleh beberapa orang penyandang disabilitas agar dapat 
meningkatkan semangat dan dijadikan contoh oleh penyandang tunanetra 
yang merasa kurang percaya diri. 
Anggota senior juga menyampaikan jika menyampaikan bahwa 
mereka juga pernah merasa kurang percaya diri seperti anggota junior. 
Tapi seiring berjalannya waktu, dengan dukungan keluarga dan 
dukungan dari sesama anggota PERTUNI, rasa percaya diri itu tumbuh 
dalam diri anggota senior. 
c. Penutup 
Setelah menyampaikan motivasi dan menyampaikan pengalaman 
yang dapat dijadikan pembelajaran, hal selanjutnya adalah penutup. 
Kegiatan SGM di tutup dengan pemberian penguatan yang di sampaikan 
kepada anggota junior untuk menerima keadaan, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan untuk tetap menjalani hidup dengan semangat. 
Tak lupa anggota senior menyampaikan kepada anggota senior 
untuk tidak malu untuk bercerita kepada anggota senior mengenai 
masalah yang dihadapi, bertukar pikiran, sekedar menumpahkan isi hati. 
Dan meminta anggota junior untuk lebih aktif pada setiap kegiatan yang 
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orang lain, secara tidak langsung dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
anggota junior. 83 
2. Pengaruh Support Group Motivation terhadap rasa percaya diri penyandang 
tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya 
a. Sistem Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. 
Maka dari itu, salah satu cara pengumpulan data dengan menggunakan 
angket. Angket yang digunakan dalam angket ini merupakan angket 
adopsi dari angket yang disusun oleh Lauster.84 Angket ini digunakan 
untuk mengetahui perbedaan tingkat percaya diri antara anggota 
PERTUNI yang belum dan telah diberi support group motivation.  
Angket dibuat dalam bentuk pernyataan dengan empat pilihan 
jawaban, yakni: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Semua item yang masuk klasifikasi 
favourable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap atau sifat positif, 
sedangkan item unfavourable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap 
atau sifat yang negatif. 
 
 
83 Observasi pemberian support group motivation yang dilakukan oleh Pak Nanang (anggota senior 
PERTUNI), pada 25 Nopember 2018 
84 Romi Mishabikin Zulda, “Pengaruh Ketergantungan Minum Beralkohol terhadap Kepercayaan Diri 
Individu sebagai Anggota Band Musik Punk di Salatiga”, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana, 2014) 
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Tabel 3.1 Penilaian Skala Angket Favourable dan Unfavourable 
Item Penilaian 
Favourable Unfavourable 
Pilihan Skala Pilihan Skala 
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak  Setuju 2 Tidak  Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
Dalam satu angket terdapat 40 buah pernyataan, yang terdiri dari 
22 buah pernyataan favourable dan 18 pernyataaan unfavourable. 
Penyebaran angket ini dilakukan secara online kepada anggota yang telah 
ditentukan. Penyebaran angket dilakukan secara online untuk 
mempermudah penyandang tunanetra untuk mengisi angket melalui 
perangkat elektronik yang dimiliki. Angket dapat di akses dengan 
membuka link berikut : https://goo.gl/forms/17CvbubWLJHUxG2w2.   
Angket secara online memiliki kelebihan dan kelemahan 
tersendiri. Kelebihannya adalah responden dapat mengisi angket 
dimanapun, sedangkan kelemahannya adalah terdapat beberapa orang 
yang belum bisa membuka link yang disediakan.  
b. Responden Support Group Motivation terhadap rasa percaya diri 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
SGM dalam meningkatkan rasa percaya diri penyandang tunanetra 
anggota PERTUNI Surabaya. SGM didapatkan dalam komunitas 
PERTUNI, oleh karena itu peneliti membutuhkan responden yang baru 
bergabung dan sudah lama bergabung dalam PERTUNI untuk 
mengetahui perbedaan tingkat rasa percaya dirinya. 
Dalam menentukan responden untuk penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling. Karena terdapat populasi 100, 
maka sampel diambil sebesar 30% dari populasi, jadi 30 orang untuk 
menjadi sampel, dan membaginya menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama adalah kelompok kontrol yakni kelompok orang-orang yang baru 
bergabung dalam PERTUNI atau bergabung kurang dari lima tahun 
dalam PERTUNI, kelompok kedua adalah kelompok eksperimen yakni 
orang-orang yang sudah lebih dari lima tahun bergabung dalam 
PERTUNI.  
Tabel 3.2 Daftar Nama Responden Kelompok Kontrol 
No Nama Anggota Lama Bergabung 
1 Mulyani 3 bulan 
2 Muhamad Soleh 1 tahun 
3 Jakaria Adi 2 tahun 
4 Rachel Putri 4 bulan 
5 Adam Ahmad 6 bulan 
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7 Heni Rahma 7 bulan 
8 Rinda Febriyanti 1 tahun 
9 Prayoga Farid Hidayat 2 tahun 
10 Muhammad Harto Subagyo 3 tahun 
11 Diah Ayu 2 tahun 
12 Masfudin 1.5 tahun 
13 Indra Hendrawan 1 tahun 
14 Lestari Puji Ningrum 1 bulan 
15 Panduwijoyo 3 bulan 
Tabel 3.2 Daftar Nama Responden Kelompok Eksperimen 
No Nama Anggota Lama Bergabung 
1 Fajar Ramadhan 7 tahun 
2 Ahmad Budianto 13 tahun 
3 Prayogi Kusuma 15 tahun 
4 Nanang Prasetyo 6 tahun 
5 Eka Nur Ihsan 9 tahun 
6 Sofiatil Ilmi 6 tahun 
7 Alfian Andhika Yudhistira 8 tahun 
8 Prana Carenza Aditya Bagaskara 7 tahun 
9 Herman Danu 11 tahun 
10 Agung Cahyanto 10 tahun 
11 Citra Widyawati 6 tahun 
12 Suliatin 8 tahun 
13 Anik Indrawati 7 tahun 
14 Samsul Achmad 15 tahun 
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c. Hasil Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui apakah SGM memiliki pengaruh dalam rasa 
percaya diri penyandang tunentra, peneliti memberikan angket untuk 
mengetahui tingkat kepercayaan diri penyandang tunanetra anggota 
PERTUNI Surabaya, dan berikut hasil dari angket kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen:   








































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
81 
 
Grafik 3.1 Hasil Kelompok Kontrol 
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Grafik 3.2 Hasil Kelompok Eksperimen 
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Dari tabel dan diagram kelompok kontrol di atas, diketahui bahwa 
jumlah total perhitungan angket dari masing-masing orang hanya berkisar 
di 95-119 dengan jumlah total keseluruhan adalah 1660. Sedangkan pada 
tabel dan diagram kelompok eksperimen menerangkan bahwa jumlah 
total perhitungan angket dari masing-masing orang berkisar 121-140 
dengan jumlah total mencapai 1918. 
C. Pengujian Hipotesis 
Terdapat dua jenis hipotesis yang terdapat di dalam statistika, yakni 
hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (H0) merupakan 
dugaan sementara dimana variabel bebas (perlakuan) tidak berpengaruh pada 
variabel terikat dari populasi. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah dugaan 
sementara dimana variabel bebas (perlakuan) akan berpengaruh pada variabel 
terikat dari populasi. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah H0 atau Ha 
yang akan diterima. Jika Ha diterima maka otomatis H0 ditolak, dan jika H0 
diterima maka Ha ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis uji-t sampel berpasangan (paired sample T-test). Analisis 
tersebut memiliki rumus sebagai berikut: 







































Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan rumus uji-t sampel 
berpasangan (paired sample T-test) nantinya akan mendapatkan hasil sebagai 
berikut:  
Ha: Support group motivation memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri 
penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
H0: Support group motivation tidak memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri 

















































 Dalam bab IV ini, peneliti melakukan analisis data-data dikumpulkan selama 
penelitian. Analisis data ini dilakukan dalam dua versi. Yang pertama analisis data 
secara statistik. Analisis secara statistik dilakukan pada data berupa angka dan 
dihitung untuk mendapatkan hipotesis yang tepat. Analisis data yang kedua adalah 
analisis data yang didapatkan mengenai percaya diri penyandang tunanetra sebelum 
dan setelah mendapatkan support group motivation (SGM). 
A. Analisis Statistik 
Analisis data dilakukan setelah seluruh data didapatkan. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis uji-t sampel berpasangan (paired 
samples T-test). Analisis uji-t sampel berpasangan (paired samples T-test) dapat 
digunakan pada penelitian dengan dua pengujian berbeda pada sampel yang sama 
atau pengujian sama pada sampel yang berbeda. Analisis uji-t sampel 
berpasangan (paired samples T-test) menghitung selisih antara nilai dua variabel 
hasil pengujian pada dua kelompok sampel yang berbeda.85 
Penelitian ini memiliki hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
 Ha: support group motivation memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri 
penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
85 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya: Zifatama, 2012), hal 37 
85 
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 H0: support group motivation tidak memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri 
penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
Sedangkan hipotesis dalam bentuk statistik adalah sebagai berikut: 
 Ha: 𝜇R1 = 𝜇R2  
 H0: 𝜇R1 ≠ 𝜇R2 
Uji-t sampel berpasangan (paired samples T-test) memiliki rumus sebagai 
berikut: 
             
 Keterangan: 
  = rata-rata sampel 1  
  = rata-rata sampel 2 
        s1  = simpangan baku sampel 1 
        s2  = simpangan baku sampel 2 
        s12= varian sampel 1 
        s22= varian sampel 2 
        r   = korelasi antar dua sampel 
Penghitungan analisis uji-t sampel berpasangan (paired samples T-test) 
dapat dilakukan secara manual maupun dengan menggunakan aplikasi IBM 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Dalam penelitian ini, peneliti 
menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan aplikasi IBM Statistical 
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Setelah data dimasukkan ke dalam aplikasi IBM Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 windows dan diolah sesuai dengan 
ketentuan analisis uji-t sampel berpasangan (paired samples T-test) maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 







Pair 1 Kontrol 1.1067E2 15 6.55381 1.69219 
Eksperimen 1.2787E2 15 5.82932 1.50512 
 
Tabel 4.2 Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Kontrol & Eksperimen 15 -.246 .376 
 
Tabel 4.3 Paired Samples Test 
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Penjelasan dari hasil analisis uji-t sampel berpasangan (paired samples T-
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1. Pada tabel paired sample statistic, memuat deskriptif tentang percaya diri 
penyandang tunanetra sebelum dan sesudah mendapatkan support group 
yang meliputi banyaknya data, mean, standard deviation dan standard error 
mean. 
2. Pada tabel paired sample test, memuat data hasil analisis uji-t dua sampel 
berpasangan yang meliputi t-hitung dan signifikansi. 
3. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
a. Banyaknya data (N) masing-masing orang antara yang sebelum dan 
sesudah diberi support group motivation = 15 
b. Rata-rata (mean) tingkat kepercayaan diri penyandang tunanetra sebelum 
diberi support group motivation = 1.1067; dan rata-rata (mean) tingkat 
kepercayaan diri penyandang tunanetra sesudah diberi support group 
motivation = 1.2878. 
c. Simpangan baku (standard deviation) masing-masing untuk yang 
sebelum diberikan support group motivation sebesar 6.55381, dan 
sesudah diberikan support group motivation sebesar 5.82932. 
d. Standard error mean masing-masing untuk yang sebelum adalah sebesar 
1.69219 dan sesudah adalah sebesar 1.50512.  
e. Berdasarkan tabel Paired Samples Test, diketahui t hitung sebesar -6.808 
dan signifikansi sebesar 0.000. 
4. Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) tingkat rasa percaya diri 
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sesudah mendapatkan support group motivation = 1.2878, hal tersebut 
menandakan bahwa adanya perbedaan tingkat rasa percaya diri antara 
penyandang tunanetra yang belum dan sudah mendapatkan support group 
motivation. Dan perbedaan tersebut menandakan bahwa rasa percaya diri 
penyandang tunanetra yang sudah mendapatkan support group motivation 
lebih tinggi dibandingkan dengan penyandang tunanetra yang belum 
mendapatkan support group motivation.  
5. Berdasarkan data di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 2 
cara sebagai berikut: 
a. Dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel 
Jika -t tabel< t hitung< t tabel, maka H0 diterima 
Jika -t hitung < -t tabel, maka H0 ditolak 
Didapatkan bahwa -6.808 < -2.145, maka H0 ditolak  Ha diterima. Yang 
artinya support group motivation memiliki pengaruh terhadap rasa 
percaya diri penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi dengan galatnya 
Jika signifikansi>0.05, maka H0 diterima 
Jika signifikansi<0.05, maka H0 ditolak 
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi sebesar 0.000<0.05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan tingkat rasa percaya diri penyandang tunanetra antara sebelum 
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tingkat rasa percaya diri penyandang tunantera antara sebelum dan 
sesudah mendapatkan support group motivation adalah berbeda.  
B. Support Group Motivation dalam Peningkatan Percaya Diri  
Dari pengujian hipotesis dan analisis secara statistik didapatkan bahwa 
support group motivation (SGM) memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri 
penyandang tunanetra PERTUNI Surabaya. Terdapat perbedaan total nilai dari 
kelompok yang sudah mendapat SGM dan yang sudah mendapatkan SGM. 
Karena SGM didapatkan selama dalam komunitas PERTUNI Surabaya, maka 
lama tidaknya penyandang tunanetra bergabung dalam komunitas PERTUNI juga 
menjadi penentu tinggi tidaknya percaya diri seorang penyandang tunanetra.  
Semakin lama penyandang tunanetra menjadi anggota PERTUNI 
Surabaya, maka semakin tinggi pula tingkat percaya dirinya, karena semakin 
banyak SGM yang didapatkan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil sampel 
penyandang tunanetra yang baru menjadi anggota PERTUNI Surabaya yang baru 
dan yang sudah lama menjadi anggota PERTUNI Surabaya.  
Setelah melakukan observasi dan penyebaran angket kepada anggota 
PERTUNI Surabaya, terkumpullah data-data yang membuktikan bahwa SGM 
memiliki pengaruh terhadap rasa percaya diri penyandang tunanetra di komunitas 
PERTUNI Surabaya. Dari proses observasi, ditemukan terdapat beberapa tahap 
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Hal pertama yang perlu dilakukan senior PERTUNI adalah memahami 
karakteristik junior sebelum memberikan SGM. Hal ini berguna agar senior lebih 
mudah untuk memberikan SGM. Senior akan menyesuaikan cara memberi SGM 
dengan karakteristik junior PERTUNI. Jika senior telah menemukan cara yang 
tepat dalam menyampaikan SGM, maka junior lebih mudah untuk menerima dan 
menerapkan SGM yang diberikan oleh senior. 
Karena SGM yang diberikan ditujukan untuk membangkitkan rasa 
percaya diri, senior PERTUNI juga harus mengetahui hal-hal yang menyebabkan 
junior merasa kurang percaya diri. Dengan mengetahui penyebab kurang percaya 
diri, pemberian SGM bisa lebih fokus dan terarah. 
Support Group 
   Motivation  
Semangat 
1. Semangat Hidup  
(QS Yusuf: 87) 
2. Semangat Menerima 
Diri (QS. Al-Ahzab: 29) 
3. Semangat Bersyukur 
(QS. Ibrahim: 7) 
4. Semangat Berusaha 
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Dalam SGM ini, hal yang ditekankan adalah pemberian motivasi dari 
senior kepada junior. Motivasi yang disampaikan senior adalah motivasi yang 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan penyandang tunanetra. Motivasi yang 
diberikan adalah motivasi yang dapat memunculkan rasa percaya diri pada 
penyandang tunanetra.  
Motivasi tersebut dapat dijadikan junior sebagai cambuk pengingat jika 
junior mengalami penurunan semangat atau saat munculnya rasa “menyerah” 
dalam menjalani hidup. Motivasi yang diberikan juga bisa langsung diterima dan 
diterapkan karena orang yang memberi motivasi adalah orang yang memiliki 
keadaan yang sama yakni penyandang tunanetra. Hal tersebut akan meminimalisir 
penyangkalan yang akan dilakukan junior, karena orang yang menyampaikan 
motivasi, juga merasakan hal yang dia rasakan. 
Motivasi yang diberikan juga harus mampu membangkitkan semangat 
penyandang tunanetra. Semangat yang ingin ditumbuhkan pada diri penyandang 
tunanetra ini adalah semangat penyandang tunanetra untuk menjalani hidup, 
semangat untuk menerima dirinya sendiri, semangat untuk bersyukur, dan 
semangat untuk berusaha. 
1. Semangat Hidup 
Hidup merupakan anugerah yang diberikan Tuhan kepada 
makhluknya. Setiap manusia pasti menginginkan kehidupan yang aman dan 
sejahtera. Namun, dalam perjalan kehidupan, manusia pasti mengalami ujian 
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pasti diberi ujian, baik ujian yang mudah ataupun yang sulit. Dan pasti ujian 
yang dilalui setiap individu berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masing-
masing.  
Penyandang tunanetra merupakan individu yang diberi ujian yang sulit 
dalam hidupnya. Indera penglihatannya di ambil sebagai ujiannya. Bagi 
individu yang baru mengalami ‘kebutaan’, akan sangat sulit menerima 
keadaan yang baru saja dialaminya. Tidak sedikit yang menyerah, bahkan 
ingin mengakhiri hidupnya karena beranggapan tidak memiliki keguaan untuk 
hidup. 
Keinginan untuk mengakhiri hidup adalah bentuk keputus asaan. 
Sedangkan dalam Islam, di ajarkan untuk tidak berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesuai dalam firman-Nya, surat Yusuf ayat 87: 
 ِﻪﱠﻠﻟ ا ِحْوَر ْﻦ ِﻣ اﻮ ُﺳ َﺄ ْﻴ َـﺗ َﻻَو ِﻪﻴ ِﺧ َأَو َﻒ ُﺳﻮ ُﻳ ْﻦ ِﻣ اﻮ ُﺴ ﱠﺴ َﺤ َﺘ َـﻓ اﻮ ُﺒ َﻫ ْذا ﱠِﲏ َﺑ ﺎ َﻳ
 َنوُﺮ ِﻓﺎ َﻜ ْﻟ ا ُمْﻮ َﻘ ْﻟ ا ﱠﻻ ِإ ِﻪﱠﻠﻟ ا ِحْوَر ْﻦ ِﻣ ُس َﺄ ْﻴ َـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻧ ِإ  ◌ۖ 
Artinya : Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir (QS. Yusuf: 87)86 
86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal 247 
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Dalam surat Yusuf: 87 diterangkan bahwa umat Islam dilarang untuk 
berputus asa dari rahmat Allah. Orang-orang yang berputus asa dianggap 
sebagai orang kafir. Untuk itu, penting bagi penyandang tunanetra untuk 
mendapatkan motivasi penyemangat hidup agar dia mampu terus menjalani 
hidup dengan segala kondisi yang dialami. 
2. Semangat Menerima Diri 
Setelah semangat untuk hidup ditumbuhkan dalam diri penyandang 
tunanetra, hal selanjutnya yang harus ditumbuhkan adalah semangat untuk 
menerima dirinya sendiri secara utuh, baik dengan kelebihan maupun dengan 
kekurangannya. Bagi orang yang dianugerahi kelebihan yang tampak, seperti 
kecerdasan, kecantikan, kekayaan dan lain sebagainya, akan sangat mudah 
baginya untuk menerima keadaan dirinya.  
Namun, bagi orang-orang yang memiliki kekurangan, akan sangat sulit 
untuk menerima keadaan dirinya secara utuh. Hal tersebut yang pernah 
dirasakan oleh sebagian besar penyandang disabilitas, begitupula penyandang 
tunanetra. Memiliki daya penglihatan yang kurang, bahkan tidak bisa melihat 
sama sekali membuatnya menjadi orang yang memiliki kekurangan secara 
fisik. Merasa berbeda dari orang kebanyakan dan adanya kekurangan yang 
secara jelas dapat dirasakan, membuat penyandang tunanetra kesulitan untuk 
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Dalam Islam, disyariatkan kepada setiap manusia untuk menerima 
segala ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah, sebagaimana dalam Al-
Qur’an surat Al-Ahzab: 29 yang berbunyi sebagai berikut: 
 ِتﺎ َﻨ ِﺴ ْﺤ ُﻤ ْﻠ ِﻟ ﱠﺪ َﻋ َأ َﻪﱠﻠﻟ ا ﱠن ِﺈ َﻓ َةَﺮ ِﺧ ْﻵا َرا ﱠﺪﻟاَو ُﻪ َﻟﻮ ُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟا َن ْدِﺮ ُﺗ ﱠُﱳ ْﻨ ُﻛ ْن ِإَو
ﺎ ًﻤﻴ ِﻈ َﻋ اًﺮ ْﺟ َأ ﱠﻦ ُﻜ ْﻨ ِﻣ 
Artinya : Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang besar (QS. 
Al-Ahzab: 29)87 
Disebutkan dalam surat Al-Ahzab: 29, apabila manusia menerima 
segala yang ditetapkan Allah, termasuk kondisi dalam tubuhnya serta 
kelebihan dan kekurangan yang diberikan, maka Allah menjanjikan akan 
memberikan pahala yang besar dan kenikmatan diakhirat yakni surga Allah. 
3. Semangat Bersyukur 
Semangat yang ditumbuhkan setelah semangat hidup dan semangat 
menerima diri sendiri adalah semangat bersyukur atas segala pemberian dari 
Allah. Tidak sedikit hal dalam diri seorang manusia yang dapat disyukuri, 
seperti kenikmatan, kebahagiaan, kesehatan, ketentraman, dan masih banyak  
pemberian Allah yang dapat disyukuri oleh manusia.  
87 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal 422 
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Namun jika manusia diberi satu kesusahan kecil, kesusahan kecil 
tersebut mampu menutupi beribu kenikmatan yang diberikan kepada manusia. 
Saat mengalami satu kesusahan kecil, seakan tidak ada hal yang dapat 
disyukuri dan manusia akan terfokus pada satu masalah kecil tersebut. 
Begitupula dengan penyandang tunentra. 
Meskipun seseorang menyandang tunanetra, dia harus mensyukuri 
segala pemberian dari Allah. Karena masih banyak kenikmatan yang dapat dia 
rasakan daripada kekurangan yang dia alami. Allah berfirman dalam surat 
Ibrahim ayat 7, yang berbunyi: 
 ِﰊا َﺬ َﻋ ﱠن ِإ ُْﰎْﺮ َﻔ َﻛ ْﻦ ِﺌ َﻟَو  ◌ۖ ْﻢ ُﻜﱠﻧ َﺪِﻳزََﻷ ُْﰎْﺮ َﻜ َﺷ ْﻦ ِﺌ َﻟ ْﻢ ُﻜﱡﺑَر َنﱠذ َﺄ َﺗ ْذ ِإَو
 ٌﺪﻳ ِﺪ َﺸ َﻟ 
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih (QS. Ibrahim: 7)88 
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa sebagai umat Islam, 
diperintahkan untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan kepadanya. 
Apabila manusia mensyukuri pemberian Allah, maka Allah akan 
menambahkan nikmat yang diberikan menjadi berlipat ganda, tetapi jika 
88 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal 257 
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manusia mengingkari nikmat-Nya maka azab Allah sangat kejam dan pedih. 
Maka motivasi yang diberikan berguna untuk penyandang tunanetra agar 
terhidar dari sikap “mengingkari nikmat Allah”. 
4. Semangat Berusaha 
Semangat terakhir yang harus ditumbuhkan pada diri penyandang 
tunanetra adalah semangat untuk berusaha. Berusaha disini diartikan sebagai 
berusaha melanjutkan hidup dan berusaha merubah keadaan menjadi lebih 
baik. Setelah memiliki semangat untuk hidup, menerima diri sendiri, dan 
bersyukur, langkah terakhir adalah semangat untuk berusaha. 
Manusia sebagai makhluk hidup harus terus berusaha mencapai apa 
yang diinginkan. Berusaha mengubah keadaan menjadi lebih baik, berusaha 
menjadi seseorang yang lebih baik. Berusaha untuk memiliki kehidupan yang 
lebih baik, meskipun memiliki keterbatasan. Sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam firman Allah surat Ar-Ra’d ayat 11: 
 ﱠن ِإ  ◌ۗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮ ْﻣ َأ ْﻦ ِﻣ ُﻪ َﻧﻮ ُﻈ َﻔ َْﳛ ِﻪ ِﻔ ْﻠ َﺧ ْﻦ ِﻣَو ِﻪ ْﻳ َﺪ َﻳ ِْﲔَـﺑ ْﻦ ِﻣ ٌتﺎ َﺒ ﱢﻘ َﻌ ُﻣ ُﻪ َﻟ
 ُﺮ ـﱢﻴ َﻐُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا  ا ًءﻮ ُﺳ ٍمْﻮ َﻘ ِﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َداَر َأ ا َذ ِإَو  ◌ۗ ْﻢ ِﻬ ِﺴ ُﻔ ْـﻧ َﺄ ِﺑ ﺎ َﻣ اوُﺮ ـﱢﻴ َﻐُـﻳ ٰ ﱠﱴ َﺣ ٍمْﻮ َﻘ ِﺑ ﺎ َﻣ
 َﻼ َﻓ 
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia (QS. Ar-Ra’d: 11)89 
Jika manusia mau berusaha, maka Allah akan mempermudah jalan 
untuk meraih apa yang diusahakan. Penyandang tunanetra jika tidak 
mengusahakan hidupnya, maka hidupnya tidak akan berubah. Meskipun 
menyandang tunanetra, harus tetap berusaha untuk menggapai kebahagiaan 
yang diimpikan. 
Jika penyandang tunanetra sudah memiliki ke empat aspek semangat, 
maka dapat dikatakan penyandang tunanetra sudah memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi. Rasa percaya diri tersebut memiliki lima indikator, yakni keyakinan 
atas kemampuan diri, penghargaan diri, optimis, tanggung jawab, rasionalitas dan 
realitas. 
Terdapat dua aspek besar yang dapat diambil dari indikator percaya diri, 
yakni yang berkaitan dengan diri sendiri dan yang berkaitan dengan orang lain. 
Rasa percaya diri yang berkaitan dengan diri sendiri meliputi hal-hal tentang 
penerimaan terhadap diri sendiri, dan penguasaan diri. Sedangkan yang berkaitan 
89 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal 251 
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dengan orang lain meliputi interaksi dan hubungan dengan orang lain. Pada 
kelompok dengan anggota baru dapat diketahui bahwa mereka memiliki nilai 
yang cenderung rendah pada aspek percaya diri yang berkaitan dengan diri 
sendiri. Aspek yang berkaitan dengan diri sendiri meliputi penerimaan diri, 
kurang percaya karena kondisi fisik, kekecewaan karena kegagalan yang pernah 
dialami, kurang memperhatikan penampilan, kurang memahami kemampuan diri 
dan perasaan kurang puas terhadap apa yang dimiliki. 
Namun, dari kelompok dengan anggota baru juga terdapat aspek percaya 
diri yang berkaitan dengan diri sendiri yang memiliki nilai yang tinggi, seperti 
tidak putus asa, bersikap mandiri, memiliki rencana dan menyelesaikan 
permasalahan sendiri. Dari aspek yang berkaitan dengan orang lain, kelompok 
dengan anggota baru memiliki nilai yang tinggi. Aspek yang berkaitan dengan 
orang lain meliputi menghargai orang lain, memaafkan orang lain, dan 
menghormati orang lain. Dari kelompok dengan anggota lama sudah memiliki 
nilai yang tinggi, baik dari aspek yang berkaitan dengan diri sendiri maupun 
aspek yang berkaitan dengan orang lain.  
Selain motivasi, senior PERTUNI juga menyampaikan pengalaman-
pengalaman yang pernah dilalui seperti pengalaman dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, mendapatkan perlawanan, mendapatkan prestasi, dan pengalaman-
pengalaman lain yang bisa dijadikan pembelajaran bagi penyandang tunanetra 
junior. Senior juga memaparkan prestasi yang pernah diraih penyandang 
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Pengalaman yang disampaikan tidak hanya mengenai prestasi dan hal-hal 
yang membanggakan saja, pengalaman yang disampaikan juga meliputi 
pengalaman yang tidak mengenakkan yang pernah dialami senior. Seperti mereka 
juga pernah merasa kurang percaya diri. Tapi senior juga menyampaikan 
bagaimana caranya meningkatkan rasa percaya dirinya.  
Setelah menyampaikan motivasi dan pengalaman, hal yang terakhir 
dilakukan sebagai penutup adalah melakukan penguatan kepada anggota junior 
agar mereka menerima keadaan mereka, mensyukuri segala pemberian Tuhan, 
dan untuk tetap percaya diri apapun yang terjadi. Selain itu, anggota kelompok 
senior juga menyampaikan kepada anggota untuk lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan PERTUNI. Anggota senior juga 
mempersilahkan anggota junior untuk bercerita, tukar pikiran, meminta pendapat 
atau hanya sekedar menumpahkan isi hati. Karena secara tidak langsung hal 





















































































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh support group motivation (SGM) terhadap rasa percaya diri 
penyandang tunanetra dapat diambil kesimpulan bahwa nilai t sebesar -6.808 dan 
signifikansi sebesar 0.000, menandakan SGM dapat mempengaruhi munculnya 
percaya diri penyandang tunanetra di komunitas PERTUNI Surabaya. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan fakta bahwa dari 15 
sampel sebagai kelompok yang telah mendapatkan SGM sudah memiliki tingkat 
percaya diri yang tinggi dan mencakup lima hal indikator percaya diri, yakni 1) 
tanggung jawab, 2) optimis, 3) keyakinan diri, 4) penghargaan diri, 5) rasionalitas 
dan realitas. Dengan hasil perhitungan angket berkisar pada angka 121-140. 
Sedangkan bagi 15 sampel sebagai kelompok yang belum mendapatkan SGM, 
terdapat beberapa indikator percaya diri yang memiliki nilai rendah, seperti 
tanggung jawab, optimis, dan penghargaan diri. Dengan hasil perhitungan angket 
hanya berkisar pada angka 95-119. 
Angket secara online memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. 
Kelebihannya adalah responden dapat mengisi angket dimanapun, sedangkan 






































Dengan dilakukannya penelitian di komunitas PERTUNI Surabaya yang 
berkaitan dengan pemberian support group motivation terhadap anggota 
kelompok, diharapkan komunitas PERTUNI Surabaya lebih meningkatkan 
kualitas support group motivation dan lebih meningkatkan intesitas perlakuan 
support group motivation agar penyandang tunanetra dapat menumbuhkan rasa 
percaya dirinya lebih cepat. Anggota baru disarankan untuk lebih aktif, lebih mau 
membuka diri dan lebih sering mengikuti kegiatan yang diadakan komunitas 
PERTUNI Surabaya, karena itu juga akan mendorong tumbuhnya rasa percaya 
diri.  
Disarankan kepada anggota PERTUNI untuk mengadakan pelatihan yang 
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